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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Untuk mengetahui dan 
menjelaskan pelaksanaan pemberdayaan masyarkat program inovasi desa (PID) di 
Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang; (2) Untuk mengetahui 
kendala yang menghambat pemberdayaan pemberdayaan masyarakat program 
inovasi desa (PID) di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang; (3) 
Untuk mengetahui solusi dalam rangka peningkatan pemberdayaan masyarakat 
program inovasi desa (PID) di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu tipe 
penelitian yang menggambarkan analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui program inovasi desa (PID) di desa penggarit kecamatan taman kabupaten 
pemalang. Dengan pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara, 
analisis data penelitian ini menggunakan rumus rentang skala. Hasil penelitian 
analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat menggunakan dua model 
pendekatan: tujuan pemberdayaan masyarakat dan proses pemberdayaan 
masyarakat. program inovasi desa yang dibagi menjadi dua program yaitu 
program budidaya tanaman bunga anggrek dikategorikan kurang baik dan 
program penangkaran burung hantu kedua program tersebut dikategorikan kurang 
baik, jadi kedua program tersebut di kategorikan kurang baik dengan terdapat 
adanya kendala yang di hadapi.  
Kendala yang di hadapi dan ditemukan dalam penelitian ini yaitu (1) pada 
program budidaya tanaman bunga anggrek kurang maksimalnya pada pendekatan 
proses pemberdayaan dengan perolehan hasil analisis rentang skala data angket 
yang rendah dengan jumlah skor 955 pada ketegori keterangan kurang baik 
dengan dipertegas hasil wawancara terkait kendala yang menghambat bahwa pada 
awal pertemuan tanggapan anggota yang ikut serta pelatihan pun lebih cenderung 
pasif dan kurang responsiv sehingga beberapa keputusan dibuat secara sepihak 





menghasilkan (2) pada program penangkaran burung hantu pada program 
budidaya tanaman bunga anggrek kurang maksimalnya pada pendekatan proses 
pemberdayaan dengan perolehan jumlah skor 1096 pada ketegori keterangan 
kurang baik dengan dipertegas hasil wawancara terkait kendala yang menghambat 
bahwa kegiatan perencanaan akan masa depan kurang matang terutama pada 
perencanaan akan peluang dan ancaman pada masa depan sehingga menyebabkan 
ancaman pada masa mendatang. 
Adapun solusi yang peneliti berikan diharapkan dapat mengatasi hambatan yang 
dihadapi yaitu: harus ada kontribusi dan koordinasi dari pemerintah desa atau 
dinas terkait untuk menyusun strstegi pemasaran yang matang seperti bantuan 
promosi dan kerjasama dengan pihak-pihak pemasaran untuk meningkatkan 
penjualan tanaman bunga anggrek, selanjutnya pada program penangkaran burung 
hantu adanya narasumber sebagai tenaga ahli yang mumpuni dalam kegiatan 
perencanaan masa depan dengan menstrategikan peluang dan ancaman pada masa 
depan sehingga menyebabkan ancaman pada masa mendatang. 
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This study aims to describe: (1) To find out and explain the implementation of 
community empowerment village innovation program (PID) in Penggarit Village, 
Taman District, Pemalang Regency; (2) To find out the obstacles that hinder the 
empowerment of community empowerment village innovation program (PID) in 
Penggarit Village, Taman District, Pemalang Regency; (3) To find out solutions 
in order to increase community empowerment village innovation program (PID) 
in Penggarit Village, Taman District, Pemalang Regency. 
The type of research used is descriptive qualitative, namely the type of research 
that describes the analysis of the implementation of community empowerment 
through the village innovation program (PID) in Penggarit village, Taman sub-
district, Pemalang district. By collecting data using questionnaires and interviews, 
the data analysis of this study used the scale range formula. The results of the 
analysis of the implementation of community empowerment use two approach 
models: the goal of community empowerment and the process of community 
empowerment. The village innovation program which is divided into two 
programs, namely the orchid cultivation program is categorized as poor and the 
owl breeding program is categorized as poor, so the two programs are categorized 
as poor with the obstacles they face. 
Constraints faced and found in this study were (1) the orchid cultivation program 
was not optimal in the empowerment process approach with the results of the 
analysis of the questionnaire data scale being low with a total score of 955 in the 
category of poor information with confirmed interview results related to 
constraints which hindered that at the beginning of the meeting the responses of 
members who participated in the training were more likely to be passive and less 
responsive so that some decisions were made unilaterally from the resource 
persons and in marketing they were still low so that they were less productive (2) 
in the owl breeding program in the orchid cultivation program less than the 
maximum in the empowerment process approach with the acquisition of a total 
score of 1096 in the category of poor information, with confirmed interview 





mature, especially in planning for opportunities and threats in the future, causing 
future threats. 
The solutions that the researchers provide are expected to overcome the obstacles 
faced, namely: there must be contributions and coordination from the village 
government or related agencies to develop mature marketing strategies such as 
promotion assistance and cooperation with marketing parties to increase sales of 
orchids, then on the program Owl breeding has resource persons as qualified 
experts in future planning activities by strategizing future opportunities and 
threats so as to cause future threats. 
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I.1. Latar Belakang Penelitian 
Berdasarkan Undang-Undang  Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 
disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintahan 
Desa diberikan kewenangan menyelenggarakan urusan pemerintah dan 
kepentingan masyarakat setempat. Kewenangan yang diberikan pada desa 
berdasarkan dari hak asal-usul dan kewenangan lokal skala desa, dapat 
meningkatkan kapasitas finansial desa melalui dana desa (DD) dan anggaran dana 
desa (ADD) sehingga desa dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengatur 
dan mengurus kepentingan masyarakat secara efektif guna meningkatkan 
kesejahteraan. 
Salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adalah 
dengan  memberdayakan masyarakat yang ditunjukan untuk meningkatkan 
kapasitas dan kapabilitas masyarakat desa.  Dengan mendayagunakan potensi dan 
sumber daya alam, desa dapat menghidupi dirinya sendiri secara mandiri. 





pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkann sumber 
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang 
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.  
Upaya pemberdayaan masyarakat berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa dilakukan oleh pemerintah melalui Kementrian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi (Kemendes PDTT), yaitu 
melalui Program Inovasi Desa (PID) sebagai perwujudan dan pelaksanaan  
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Program Inovasi Desa 
(PID) yakni program pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa melalui pengoptimalan penggunaan Dana Desa (DD). 
Dalam pelaksanaan Program Inovasi Desa (PID) Pemerintah 
meningkatkan kapasitas keuangan Desa, melalui transfer Dana Desa (DD) dan 
Alokasi Dana Desa (ADD). Dengan itu Desa diharapkan meningkat 
kemampuannya untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya secara 
efektif. 
Berdasarkan Peraturan Mendesaa (PDTT) RI Nomor. 48 Tahun 2018 
Tentang Pedoman Umum Program Inovasi Desa, bahwa Program Inovasi Desa 
(PID) dirancang untuk mendorong dan memfasilitasi penguatan kapasitas Desa 
yang diorientasikan untuk memenuhi pencapaian target RPJM, dan program 
prioritas Kementerian Desa PDTT, melalui peningkatkan produktivitas perdesaan 





1) Pengembangan ekonomi lokal dan kewirausahaan, baik pada ranah 
pengembangan usaha masyarakat, maupun usaha yang diprakarsai Desa 
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dan Badan Usaha Milik 
Desa Bersama (BUMDesa Bersama), serta Produk Unggulan Desa 
(Prudes) dan Produk Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades) guna 
menggerakkan dan mengembangkan perekonomian Desa;  
2) Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kaitan antara 
produktivitas perdesaan dengan kualitas SDM ini, diharapkan terjadi 
dalam jangka pendek maupun dampak signifikan dalam jangka panjang 
melalui investasi di bidang pendidikan dan kesehatan dasar; dan 
3) Pemenuhan dan peningkatan infrastruktur perdesaan, khususnya yang 
secara langsung berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian Desa, 
dan memiliki dampak menguat-rekatkan kohesi sosial masyarakat 
perdesaan. 
Tujuan utama Program Inovasi Desa (PID) Berdasarkan Keputusan 
MENDESA  PDTT No.48 Tahun 2018 adalah untuk mendorong pembangunan 
Desa yang lebih berkualitas, efektif dan efisien. Sehingga dalam upaya ini 
diharapkan masyarakat di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten 








Kegiatan Program Inovasi Desa (PID) 






Berawal dari sekeluarga 
yang ke desa penggarit 
mencoba membuat cocok 
tanam budidaya tanaman 
anggrek kemudian pada 
tahun 2009 vakum. Pada 
tahun 2017 baru mulai lagi 
dengan dukungan dari 
pemerintah desa penggarit 
dengan dibawah binaan 
ketua PKK yaitu ibu Hesti 
Sulanjari melalui dana 
vokasi dengan berbagai 
macam jenis bunga 
anggrek antara lain: 
1. anggrek dendrobium 














Berawal keresahan petani 
karena adanya wabah tikus 
dari tahun 2017 yang 
menjadikan para petani 










sehingga warga desa 
khususnya petani 
berinisiatif bersama-sama 
dengan pemerintah desa, 
BPD, LPM dengan 
persetujuan bersama untuk 
mengurangi hama tikus 
mulailah  dilestarikan 
predator alami hama tikus 
yaitu burung hantu  “tyto 
alba” kemudian 
membentuk kelompok tani 
yang bernama “Kelompok 
Mekar Sari” yang diketuai 




Dana Vokasi:  
Rp. 7.200.000 
Sumber: Pemerintah Desa Penggarit tahun 2020 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diatas, program kegiatan 
inovasi desa diharapkan masyarakat di Desa Penggarit Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang kesejahteran masyarakatnya dapat meningkat melalui 
Program Inovasi Desa (PID). Seperti tujuan dari Program Inovasi Desa (PID) 
Berdasarkan Keputusan MENDESA  PDTT Nomor 48 Tahun 2018 yaitu untuk 
mendorong pembangunan Desa yang lebih berkualitas, efektif dan efisien.  
Pemberdayaan masyarakat seharusnya dilakukan secara tepat sasaran 
dalam tujuan memberikan wawasan yang lebih maju terhadap kelompok 
masyarakat yang telah dianggap sesuai untuk diberdayakan. Terdapat indikasi 





senyatanya (das sein) di lapangan. Kasus yang ada di Desa Penggarit Kecamatan 
Taman Kabupaten Pemalang menunjukkan adanya fenomena tidak tepat sasaran. 
Desa Penggarit dengan penduduk sebesar 6.112 jiwa dan mayoritas mata 
pencariaannya sebagai petani, merupakan salah satu desa yang paling berkembang 
diantara desa-desa yang lain di Kecamatan Taman. Desa ini mempunyai program 
inovasi desa yang diantaranya adalah Budidaya Tanaman Bunga Anggrek dan 
Penangkaran Burung Hantu.  
Pada pelaksanaanya Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek dan 
Penangkaran Burung Hantu yang saat ini sudah berjalan namun masih kurang 
berhasil, karena pada program budidaya tanaman bunga anggrek tidak berjalan 
lagi. Padahal masyarakat atau anggota kelompok merupakan ibu-ibu rumah 
tangga dapat menambah kegiatan serta menghasilkan. Sedangkan penangkaran 
burung hantu tidak berjalan lagi padahal dibutuhkan untuk mengurangi hama tikus 
(Imam Wibowo, Kepala Desa Penggarit,2019).  
Masalah yang menyelimuti pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pada 
program inovasi desa tersebut dapat diidentifikasi berasal dari keterbatasan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada masih kurang. Selain itu juga kapabilitas 
tenaga ahli yang mumpuni dalam pengelolaan masing-masing program inovasi 
desa tersebut masih kurang. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul 
penelitian sebagai berikut : “ANALISIS PELAKSANAAN PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT MELALUI PROGRAM INOVASI DESA (PID) DI DESA 





I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam penelitian 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarkat Program Inovasi Desa 
(program budidaya tanaman anggrek dan program penangkaran burung 
hantu) di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang? 
2. Apa kendala yang menghambat pemberdayaan pemberdayaan masyarakat 
program inovasi desa (program budidaya tanaman anggrek dan program 
penangkaran burung hantu) di Desa Penggarit Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang? 
3. Solusi untuk peningkatan pemberdayaan masyarakat program inovasi desa 
(program budidaya tanaman anggrek dan program penangkaran burung 
hantu) di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pemberdayaan 
masyarkat program inovasi desa (program budidaya tanaman anggrek dan 
program penangkaran burung hantu) di Desa Penggarit Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang? 
2. Untuk mengidentifikasi kendala yang menghambat pemberdayaan 
pemberdayaan masyarakat program inovasi desa (program budidaya 
tanaman anggrek dan program penangkaran burung hantu) di Desa 





3. Untuk mengetahui solusi dalam rangka peningkatan pemberdayaan 
masyarakat program inovasi desa (program budidaya tanaman anggrek dan 
program penangkaran burung hantu) di Desa Penggarit Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang? 
I.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil peneitian ini diharapkan sebagai 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya di bidang ilmu pemerintahan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Bagi peneliti dengan penelitian ini untuk sarana mengumpulkan 
dan mengelola data penyusunan skripsi guna memenuhi salah 
satu syarat untuk mencapai gelar Strata I. 
2) Bagi Pemerintah Desa Penggarit 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sumbangan pemikiran dalam pembuatan kebijakan di bidang 









II.1. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu diperlukan untuk mengetahui posisi penelitian ini 
apabila dibandingkan dengan penelitian yang lain sebelumnya, apakah sama 
ataukah berbeda temuannya apa dari penelitian terdahulu itu sehingga bisa di 
jadikan sebagai tolak ukur untuk penelitian yang orisinil. 
Munawar Noor. 2011, Pemberdayaan Masyarakat. CIVIS, (Volume I, No 
2). Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan untuk mengetahui konsep 
pembangunan ekonomi melalui pendekatan pemberdayaan. Memberdayakan 
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala keterbatasannya belum 
mampu melepaskan diri dari perangkap keterbelakangan, pemberdayaan 
masyarakat tidak hanya penguatan individu tetapi juga pranata-pranata  sosial 
yang ada. 
Yang dipakai dalam metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan banyak memanfaatkan prinsip kinerja yang lebih mengedepankan 
deskripsi peristiwa atau fenomena dengan tidak membedakan antara satu dengan 
yang lain. 
Hasil dari jurnal penelitian pemberdayaan masyarakat ini pemberdayaan 
masyarakat (empowerment) sebagai model pembangunan yang berbasis rakyat, 




kegiatan pembangunan yang digerakkan pemerintah, tetapi juga agar masyarakat 
berperan lebih besar dalam kegiatan yang dilaukannya sendiri. Dengan demikian 
menjadi tugas penting managemen pembangunan untuk membimbing, 
mengarahkan dan menciptakan iklim yang mendukung kegiatan pembangunan 
yang dilakuan oleh masyarakat. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Darmoko, Dwi Puji. 2015. 
Laporan Penelitian Potensi Desa Inovasi Di Kabupaten Pemalang. Madaniyah, 
(Volume 2, Edisi IX). Berusaha untuk meneliti disharmoni kehidupan yang 
mengarah pada ancaman persatuan dan kesatuan bangsa. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh global warming dan ketimpangan masyarakat desa dan perkotaan 
dari segi pembangunan dan gaya hidup menjadikan persoalan, bahkan 
menimbulkan disharrmonisasi kehidupan yang mengarah pada ancaman persatuan 
dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu perlu kajian matang tentang optimalisasi 
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan banyak memanfaatkan prinsip kinerja yang lebih 
mengedepankan deskripsii peristiwa atau fenomena dengan tidak membedakan 
antara satu dengan yang lain. 
 Hasil dari penelitian di lapangan menunjukan bahwa Pengembangan desa 
inovasi dapat menjadi salah satu solusi percepatan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Guna mengembangkan desa inovasi identifikasi potensi desa-desa 
secara menyeluruh. Identifikasi potensi wilayah merupakan aktivitas mengenal, 




deasa-desa di Kabupaten Pemalang baik yang telah dimobilisir maupun yang 
belum yang dapat mendukung upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk 
melalui pengembangan desa inovasi. 
II.2. KERANGKA DASAR TEORI 
II.2.1. Pemberdayaan Masyarakat 
Secara Etimologis Pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 
berarti kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak, kekuatan 
atau tenaga yang menyebabkan sesuatu bergerak, muslihat, akal, iktiar, dan 
upaya (KBBI). Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi 
secara berkelanjutan sehingga terdapat relasi sosial yang berpola atau 
terorganisir.  Menurut KBBI Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 
seluas-luasnya dan terikat oleh seuatu kebudayaan yang mereka anggap sama.  
Dalam pemahaman ini Pemberdayaan masyarakat adalah proses dimana 
masyarakatt, khususnya orang yang kurang memiliki untuk akses kesumber daya 
pembangunan didorong untuk meningkatkan kemandiriannya di dalam 
mengembangkan kehidupannya. 
Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 
Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian 
dan kesejahteraan masyarakat dangan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber 
daya melalui penataan kebijakan, program, kegiatan, dan berdampingan yang 




Pada hakikatnya pemberdayaan dapat menciptakan seuasana atau iklim 
yang memungkin akan masyarakatnya berkembang. Menurut Winarni (Bhinadi, 
2012: 24) berpendapat pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau atau daya (empowering), 
terciptanya kemandirian. Logika ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada 
masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. Setiap masyarakat pasti 
memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang mereka tidak menyadari atau daya 
tersebut masih eksplisit. Oleh karenanya daya harus digali dan kemudian 
dikembangkan. Jika asumsi ini berkembang maka pemberdayaan adalah upaya 
untuk membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya.  
Disamping itu hendaknya pemberdayaan jangan menjebak masyarakat 
dalam perangkap ketergantungan (charity), pemberdayaan sebaiknya harus 
mengantarkan pada proses kemandirian. Dalam kata lain pemberdayaan harus 
menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal utama serta menghindari 
rekayasa pihak-pihak luar yang seringkali dapat mematikan kemandirian 
masyarakat setempat. Dalam hal ini Slamet (2000) menyaatakan pemberdayaan 
masyarakat sebagai proses penyuluhan pembangunan, sedangkan oleh 
Mardikanto (2003) diartikan sebagai proses perubahan sosial, ekonomi dan 
politik untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat melalui 
proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada 




dalam proses pemberdayaan demi terwujudnya kehidupan masyarakat yang 
semakin berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin sejatera  secara 
berkelanjutan (Totok, 2018:100).  
Karena tujuan dari pemberdayaan yang ingin dicapai adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian meliputi 
kamandirian berfikir, kemandirian bertindak, dan kamandirian mengendalikan 
apa yang mereka lakukan.  
Menurut Ambar (2004: 80) Kemandirian masyarakat adalah merupakan 
suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan 
untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mecapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 
konatif, psikomotorik, dan afektif dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki 
oleh lingkungan internal masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat mengarah pada pembentukan kognitif 
mayarakat yang lebih baik, kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan 
kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang 
atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
Kondisi konatif merupakan sikap perilaku masyarakat yang terbentuk dan 
diarahkan pada perilaku yang sensitive terhadap nilai-nilai pembangunan dan 
pemberdayaan. Kondisi afektif adalah merupakan sense yang dimiliki oleh 
masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan 




ketrampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat 
dalam rangka melakukan aktivitas pembangunan. 
Untuk mencapai kemandirian masyarakat maka diperlukan sebuah 
proses. Melalui proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan 
memperoleh kemampuan tersebut. Dengan proses belajar tersebut akan 
diperoleh kemampuan atau daya dari waktu kewaktu. Proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat dilakukan secara bertahap bersama semua 
pihak yang terkait. 
Memberdayakan masyarakat merupakan satu masalah tersendiri yang 
berkaitan dengan hakikat dari daya, serta hubungan antar individu atau lapisan 
social yang lain (Onny Prijono, 1996: 134). Maka dimana dalam hal ini, upaya 
pemberdayaan masyarakat tidak hanya menjadi tanggung jawab masyarakat itu 
sendiri tetapi semua pihak yang terkait. Memberdayakan masyrakat berarti 
melakukan investasi pada masyarakat, khususnya masyarakat miskin, organisasi, 
sehingga asset dan kemampuan mereka akan bertambah, baik kapabilitas 
perorangan maupun kapabilitas kelompok. 
II.2.2. Tujuan pemberdayaan masyarakat 
Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan 
dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
(PERMENDAGRI, 2017: 7). Tujuan inilah yang nantinya akan mengantarkan 
seorang pemberdaya masyarakat untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Suharto (2005:60) mengatakan, Pemberdayaan Masyarakat sebagai 




perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 
bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri, menyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Maka dalam hal ini 
pemberdayaan masyarakat merujuk pada upaya perbaikan terutama perbaikan 
mutu hidup masyarakat baik secara mental, fisik, ekonomi dan sosial budaya. 
II.2.3. Proses Pemberdayaan Masyarakat 
Hakikat pemberdayaan masayarakat (Totok,  2018: 125-127) adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masayrakat dalam meningkatkan 
taraf hidupnya, kegiatan pemberdayaan masyarakat dimulai dari proses seleksi 
lokasi sampai dengan kemandirian masyarakat, sebagai berikut: 
1. Seleksi Lokasi/wilayah 
Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati 
oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. Penetapan kriteria 
penting agar pemilihan lokasi dilakukan sebaik mungkin, sehingga tujuan 
pemberdayaan masyarakat dapat tercapai seperti yang diharapkan. 
2. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat 
Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk 
menciptakan dialog dengan masyarakat. Melalui sosialisasi akan 
membantu untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait 
tentang program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang tela 




menentukan minat atau ketertarikan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
program pemberdayaan masyarakat yang dikomunikasikan. 
3. Mengidentifikasi dan mengkaji permaslahan  
Keadaan partisipatif pedesaan, potensi serta peluang-peluangnya. 
Kegiatan ini dimaksudkan agarmasyarakt mampu dan percaya diri dalam 
mengidentifikasikan serta menganalisa keadaannyabaik potensi maupun 
permasalahannya. Proses ini meliputi :  
a. persiapan desa dan masyarakat setempat untuk melakukan pertemuan 
awal dan teknis pelaksanaannya; 
b. persiapan penyelenggara pertemuan; 
c. pelaksanaan kajian dan penilaian keadaan; 
d. pembahasan hasil dan penyusunan rencana tindak lanjut.  
4. Menyusun rencana kegiatan kelompok berdasarkan dari hasil kajian, 
meliputi: 
a. Memprioritaskan dan menganalisa masalah-masalah; 
b. Identifikasi alternatif pemecahan masalah terbaik; 
c. Identifikasi sumberdaya yang tersedia untuk pemecahan masalah; 
d. Pengembangan rencana kegiatan serta pengorganisasian 
pelaksanaannya. 
5. Menerapkan rencana kegiatan kelompok 
Rencana yang telah disusun bersama dari dukungan fasilitasi dari 
pendamping selanjutnya diimplementasikan dalam kgiatan yang kongkrit 




kegiatan ini adalah pemantauan pelaksanaan dan kemajuan kegiatan 
menjadi perhatian semua pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan jika 
diperlukan. 
6. Memantau proses dan hasil kegiatan  
Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus secara 
partisipatif (participatory monitoring and evaluation/ PME). PME ini 
dilakukan secara mendalam pada semua tahapan pemberdayaan 
masyarakat agar prosesnya berjalan sesuai dengan tujuannya. PME adlah 
suatu proses penilaian, pengkajian dan pemantauan kegiatan, baik 
prosesnya (pelaksanaan) maupun hasil dan dampaknya agar dapat disusun 
proses perbaikan kalau diperlukan. 
7. Pemandirian masyarakat 
Berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 
untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka 
arah pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan seperti 
dikemukakan ddiatas untuk menyiapkan masyarakat yang diberdayakan 
meskipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding 
masyarakat tapi secara perlahan peran pendamping akan semakin 
berkurang bahkan di tiadakan sampai masyarakat benar-benar sudah 





II.2.4. Continuity (Keberlanjutan) 
Keberlangsungan kegiatan dapat dijaga dan dipelihara dengan baik jika 
manfaat yang di peroleh jauh lebih besar ketimbang biaya yang harus di 
keluarkan. Program pemberdayaan perlu dirancang berkelanjutan, meskipun pada 
awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat yang 
diberdayakan itu sendiri. Namun secara perlahan peran pendamping akan 
semakin berkurang bahkan di tiadakan, karena masyarakat sudah mampu 
mengelola kegiatan sendiri (Sri Najiati, Agus Asmana, I Nyoman N. 
Suryadiputra. 2014). 
Homby dan parnwell (1971) mengumakakan bahwa Evaluasi dalam 
kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai padanan istilah dari penilaian, 
yaitu suatu tindakan pengambilan keputusan untuk menilai sesuatu obyek, 
keadaan, peristiwa, atau kegiatan tertentu yang sedang diamati. Jadi setidaknya 
dapat kita temukan beberapa hal yang merupakan pokok-pokok pengertian 
tentang evaluasi, yang mencakup sebagai berikut:  
a. Evaluasi adalah kegiatan pengamatan dan analisis terhadap sesuatu 
keadaan, peristiwa, gejala alam, atau sesuatu objek  
b. Membandingkan segala sesuatu yang kita amati dengan pengalaman atau 
pengetahuan yang telah kita ketahui dan atau miliki  
c. Melakukan penilaian, atas segala sesatu yang diamati, berdasarkan hasil 





II.2.5. Tahap-tahapan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Wilson (dalam Poerwoko, 2018: 122-123) mengemukakan bahwa 
kegiatan pemberdayaan pada setiap individu dalam suatu organisasi, merupakan 
suatu siklus kegiatan yang terdiri dari :  
Pertama, Menumbuhkan keinginan pada diri seorang untuk berubah dan 
memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya pemberdayaan. Tanpa adanya 
keinginan untuk berubah dan memperbaiki, maka semua upaya pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan tidak akan memperoleh perhatian,simpati,atau 
partisipasi masyarakat 
Kedua, Menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri dari 
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang dirasakan, untuk 
kemudian mengambil keputusan mengikuti pemberdayaan demi terwujudnya 
perubahan dan perbaikan yang diharapkan.  
Ketiga, Mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil bagian 
dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat atau perbaikan 
keadaan. 
Keempat, Peningkatan peran atau partisipasi dalam pemberdayaan yang telah 
dirasakan manfaat/perbaikannya. 
Kelima,Peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan pemberdayaan, yang 
ditunjukan berkembangnya motivasi-motivasi untuk melakukan perubahan. 
Keenam, Peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemberdayaan.  
Ketujuh, Peningkatan kompetensi untuk melakukan perubahan melalui kegiatan 




Sebagaimana disampaikan di muka bahwa dalam proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan berlangsung secara bertahap yang berkesinambungan satu 
dengan yang lain. Berikut tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui (Ambar, 
2004: 83) tersebut adalah meliputi: 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
pesduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.  
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam 
pembangunan.  
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-ketrampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian.  
II.2.6. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Mathews menyatakan bahwa : “Prinsip adalah suatu pernyataan tentang 
kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan 
melaksanakan kegiatan secara konsisten”. Karena itu prisip akan berlaku umum 
dan dapat diterima secara umum serta telah diyakini kebenaranya dari berbagai 
pengamatan dalam kondisi yang beragam. Dengan demikian prinsip dapat 
dijadikan sebagai landasan pokok yang benar bagi pelaksanaan kegiatan yang 




Bertolak dari pemahaman pemberdayaan sebagai salah satu sistem 
pendidikan, maka menurut Totok (2018:105) pemberdayaan memiliki prinsip-
prinsip :  
a. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak mungkin 
melibatkan masyarakat untuk mengerjakan/menerapkan sesuatu. Krena 
melalui mengerjakan mereka akan mengalami proses belajar (baik dengan 
menggunakan pikiran,perasaan,dan keterampilanya) yang akan terus 
diingat untuk jangka waktu yang lama.  
b. Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat atau 
pengaruh yang baik atau bermanfaat karena perasaan senang/puas atau 
tidak senang/kecewa akan mempengaruhi semangatnya untuk mengikuti 
kegiatan belajar/ pemberdayaan di masa-masa mendatang.  
c. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan dengan 
kegiatan lainya, sebab setiap orang cenderung untuk 
mengaitkan/menghubungkan kegiatannya dengan kegiatan/peristiwa yang 
lainya. Isalnya dengan melihat cangkul orang diingatkan kepada 
pemberdayaan tentang persiapan lahan yang baik, melihat tanaman yang 
kerdil/subur, akan mengingatkannya kepada usaha-usaha pemupukan dll. 
Lebih lanjut, Dahama dan Bhatnagar (1980) mengungkapkan prinsip-
prrinsip pemberdayaan yang lain mencangkup: 
1. Minat dan kebutuhan artiya pemberdayaan akan efektif jika selalu 




2. Organisasi masyarakat bawah artinya pemberdayaan akan effektifjika 
mampu melbatkan/menyentuh oraganisasi masyarakat bawah sejak dari 
setiap keluarga/kerabat 
3. Keragaman budaya artinya pemberdayaan harus memperhatikan adanya 
keregaman budaya, perencanaan pemberdayaan harus selalu disesuaikan 
dengan budaya lokal yang seragamwalaupun seringkali dijumpai 
hambatan yang bersumber pada keragaman budaya 
4. Perubahan budaya artinya setiap kegiatan pemeberdayaan akan 
mengakibatkan perubahan budaya, kegiatan pemberdayaan harus 
dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang terjadi tidak 
menimbulkan kejutan-kejutan budaya 
5. Kaerjasama dan partisipatif artinya pemberdayaan hanya akan efektif jika 
mampu menggerakan partisipatif masyarakat untuk selalu bekerjasama 
dalam melaksanakan program-program pemeberdayaa yang telahdirancang 
6. Demokrasi dalam penerapan ilmu artinya dalam pemberdayaan harus 
selalu memberikan kesempatan kepada masyarakatnya untuk menawar 
setiap ilmu alternatif yang diterapan, yang dimaksud demokrasi disini 
bukan terbatas tawar-menawar tentag ilmu alternatif saja tetapi juga dalam 
penggunaan metoda perberdayaan serta proses pengambilan keputusan 
yang akan dilaukukan oleh masyarakat sasarannya. 
7. Belajar sambil bekerja artinya dalam kegiatan pemberdayaan harus 
diupayakan agar masyarakat dapat “belajar sambil bekerja”atau belajar 




8. Penggunaan metoda yang sesuai artinya pemberdayaan harus dilakukan 
dengan penerapan metoda yang selalu disesuaikan kondisi (lingkungan 
fisik, kemampuan ekonomi, dan nilai sosial budaya) sasarannya. 
9. Kepemimpinannya artinya penyuluh tidak melakukan kegiatan-kegiatan 
yang hanya bertujuan untuk kepentingan/kepuasannya sendiri dan harus 
mampu mengembangkan kepemimpinan. 
10. Spesialis yang terlatih artinya penyuluh harus benar-benar pribadi yang 
telah memperoleh latihan khusus tentang segala sesuatu yang sesuai 
dengan fungsinya sebagai penyuluh 
11. Segenap keluarga artinya penyuluh harus memperhatikankeluarga sebagai 
satu kesatuan dari unit sosial 
12. Kepuasan artinya pemberdayaan harus mampu mewujudkan tercapai 
kepuasan, adanya kepuasan akan sangat menentukan keikutsertakan 
sasaran pada program-program pemberdayaan. 
II.2.7. Pendekatan dan Strategi Dalam Pemberdayaan Masyrakat 
Kartasasmita (Totok, Poerwoko. 2018: 163) menyatakan Pendekatan 
utama dari konsep pemeberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan 
obyek dari proyek pembangunan tetapi merupakan subyek dari pembangunannya 
sendiri. Berdasarkan pada konsep pemberdayaan masyarakat demikian maka 
pendekatan yang dipakai sebagai berikut:  
Pertama, upaya ini harus terarah (targeted) . ini yang secara popular 
disebut pemihakan, yang ditujukan langsung kepada yang memerlukan dengan 




Kedua, program ini mengikutsertakan bahkan dilaksanakan oleh 
masyarakat yang menjadi sasaran. Tujuannya adalah supaya bantuan efektif 
karena sesuai kebutuhan mereka yang sekaligus meningkatkan keberdayaan 
(empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, melaksanakan, 
mengelola dan mempertangung jawabkan upaya peningkatan diri dan 
ekonominya.  
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara individual 
masyarakat miskin sulit memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 
Pendekatan kelompok merupakan yang yang paling efektif dan efisien dilihat dari 
penggunaan dari sumber dayanya, disamping itu kemitraan usaha antar kelompok 
dengan kelompok yang lebih baik saling menguntungkan dan memajukan 
kelompok.  
Adapun strategi pemberdayan  masyarakat yang sesuai dengan 
berdasarkan pendekatan diatas yaitu: Pertama, mudah diterima dan di 
dayagunakan oleh masyarakat sebagai pelaksana dan pengelola (acceotable). 
Kedua, dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Ketiga, memberikan pendapatan yang memadai serta 
mendidik masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekonomis (profitable) 
sehingga hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sendiri dan dapat 
menciptakan penumpukan modal dalam wadah lembaga sosial ekonomi setempat 
(sustainable). Keempat, pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan 





II.2.8. PROGRAM INOVASI DESA (PID) 
Secara etimologi inovasi berasal dari bahasa latin “innovare” yang 
kemudian diserap kedalam bahasa inggris “innovation” yang artinya 
pembaharuan atau perubahan. Inovasi adalah suatuperubahan yang baru menuju 
kearah perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang sebelumnya yang dilakukan 
dengan sengaja dan berencana. 
Program Inovasi Desa (PID) merupakan salah satu upaya Pemerintah 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui peningkatan 
kapasitas desa dalam mengembangkan rencana dan pelaksanaan pembangunan 
Desa secara berkualitas agar dapat meningkatkan produktivitas masyarakat dan 
kemandirian ekonomi masyarakat serta mempersiapkan pembangunan sumber 
daya yang memiliki daya saing.  
Pelaksanaan PID didukung dengan upaya meningkatkan kapasitas desa 
melalui kegiatan Pengelolaan Pengetahuan Dan Inovasi Desa (PPID) dengan 
fokus pada Bidang Pengembangan Ekonomi Lokal Dan Kewirausahaan, 
Pengembngan Sumber Daya Manusia (SDM), Dan Infrastruktur Desa. 
II.2.7.1. Lokasi dan Alokasi Program Inovasi Desa 
Berikut lokasi dan alokasi dana bantuan pemerintah PID, antara lain: 
1. Lokasi 
Lokasi program inovasi desa untuk komponen Pengelolaan Pengetahuan 
dan Inovasi Desa dilaksanakan di seluruh Kecamatan, pada 434 (empat 
ratus tiga puluh empat) Kabupaten/Kota di 33  Provinsi (kecuali Provinsi 




dilaksanakan di 246 (dua ratus empat puluh enam) Kabupaten/kota yang 
disesuaikan dengan lokasi program prioritas Kementerian Desa PDTT. dan 
Program Pilot Inkubasi Inovasi Desa akan dilaksanakan di 500 Desa. 
2. Alokasi 
Pengalokasian Dana Bantuan Pemerintah PID Tahun Anggaran 2019 
dilakukan di tiap kecamatan secara proporsional, berdasarkan nilai 
kecukupan alokasi secara keseluruhan.  
II.2.7.2. Tujuan Program Inovasi Desa 
Program inovasi desa bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
penggunaan Dana Desa melalui berbagai kegiatan pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat Desa yang lebih inovatif dan peka terhadap 
kebutuhan masyarakat Desa. Dalam jangka menengah, upaya ini diharapkan 
mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi perdesaan serta 
membangun kapasitas Desa yang berkelanjutan untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat dan kemandirian Desa, sesuai 
dengan arah dan kebijakan dan sasaran Kementerian Desa PDTT pada RPJMN 
2015-2019. PID secara khusus bertujuan untuk:  
1) Menyediakan katalisasi pembangunan desa dalam bentuk inovasi/kebaruan 
dalam praktek-praktek pembangunan Desa sebagai sarana pertukaran 
pengetahuan antar desa dan atau daerah;  




3) Menyediakan sistem pengelolaan pengetahuan sebagai contoh-contoh 
inovasi/kebaruan pembangunan desa yang dapat dibagikan antar desa 
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa;  
4) Memperkuat peran pendamping dengan memberikan banyak referensi-
referensi inovasi/kebaruan dalam praktek pembangunan dan pertukaran 
pengetahuan; dan  
5) Meningkatkan status desa sesuai dengan arah kebijakan dan sasaran 
Kementerian Desa PDT Transmirasi pada RPJMN 2015-2019. 
II.2.7.3. Sasaran dan Manfaat Program Inovasi Desa 
Sasaran kegiatan PID adalah seluruh desa di Indonesia yang ditetapkan 
sebagai lokasi pelaksanaan Program Pembangunan dan Pemberdayaan 
Masyarakat (P3MD) oleh Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi (Petunjuk 
teknis pelaksanaa PID, 2019: 3.) 
Melalui pelaksanaan PID, Desa akan menerima manfaat, antara lain: 
a. Fasilitasi dan pendampingan untuk saling bertukar pengetahuan dan 
belajar kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang 
inovatif dengan Desa lainnya; 
b. Fasilitasi dan pendampingan untuk merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang lebih inovatif 
dan sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat Desa; 
c. Desa dapat memanfaatkan jasa layanan teknis untuk meningkatkan 




d. Desa memperoleh kesempatan dan akses untuk meningkatkan kapasitas 
kegiatan perekonomiannya. 
II.2.7.4. Pemantauan, Evaluasi, Dan Pelaporan Program Inovasi Desa 
1. Pemantauan akan dilakukan secara periodik dengan pengawasan secara 
melekat, fungsional dan eksternal. Pendekatan pemantauan dapat 
dilakukan dengan pendekatan pemantauan (monitoring) partisipatif dan 
studi berkelanjutan selama pelaksanaan program. Pemantauan dapat 
dilakukan juga melalui kerja sama dengan Perguruan Tinggi dan atau LSM 
lokal khususnya dalam proses pemantauan (monitoring) partisipatif. 
2. Evaluasi akan dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak khususnya 
dalam mendukung proses pengembangan dan keberhasilan Program 
Inovasi Desa (PID). Evaluasi ini dilakukan secara menyeluruh baik 
terhadap: 
a. Kinerja pelaku program, 
b. Operasional kegiatan dan  
c. Subtsansi pid yang diidasarkan atas indikator keberhasilan program. 
3. Pelaporan dilakukan secara periodik dan berjenjang. Laporan terdiri dari 
laporan bulanan, laporan 6 (enam) bulanan, dan laporan akhir. Pelaksanaan 
laporan akan dilakukan secara digital dan manual yang akan 
dikoordinasikan oleh TA Nasional Bidang Monitoring dan Evaluasi dan 
TA Inovasi Kabupaten bagian pendataan. Penjelasan lebih lanjut tentang 





II.3. DEFINISI KONSEP  
  Menurut Robert K Norton yang dikutip oleh “Koentjarningrat” (1981:31) 
mengatakan bahwa “Definisi Konsepsional merupakan definisi yang perlu 
diamati, konsep menentukan adanya hubungan empiris”. Dengan demikian 
definisi konsepsional yaitu menggambarkan suatu abstrak dari hal – hal yang 
perlu di amati sehingga akan mempermudah penelaahan dan penjernihan masalah-
masalah agar mudah di mengerti, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 
mengenai arti yang digunakan dalam penelitian. 
  Berdasarkan pengertian diatas, maka definisi konsep dapat diartikan 
sebagai suatu penelitian yang berupa definisi yang mana definisi tersebut akan 
menggambarkan secara abstrak suatu gejala sosial yang menjadi objek penelitian. 
Jadi dalam definisi konsep ini dapat penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan Masyarakat adalah pemberdayaan menunjuk pada keadaan 
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang 
berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun 
sosial seperti kepercayaan diri, menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Maka dalam hal ini 
pemberdayaan masyarakat secara teori pemberdayaan masyarakat itu 
sebagai tujuan dan pemberdayaan masyarakat sebagai proses. 
2. Program Inovasi Desa (PID) adalah salah satu upaya pemerintah untuk 




desa dalam mengembangkan rencana dan pelaksanaan pembangunan desa 
secara berkualitas.  
II.4. POKOK-POKOK PENELITIAN 
Pokok-pokok penelitian yaitu sebagai alat untuk mengoperasikan definisi 
konsep untuk mempermudah melakukan kegiatan penelitian dan petunjuk 
bagaimana variabel tersebut diukur, maka perlu ada bahasan-bahasan penelitian 
dengan menentukan indikator-indikatornya. Adapun salah satu fungsinya yaitu 
untuk memberi petunjuk bagaimana suatu variabel yang diteliti itu dapat diukur 
dengan aspek-aspek dalam ruang lingkup pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. 
Adapun peneliti ajukan pokok-pokok penelitian yang meliputi: 
1. Tujuan pemberdayaan masyarakat 
2. Proses pemberdayaan masyarakat 
a. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat 
b. Mengidentifikasi dan mengkaji permaslahan 
c. Menyusun rencana kegiatan kelompok 
d. Menerapkan rencana kegiatan kelompok 
e. Memantau proses dan hasil kegiatan (monitoring & evaluasi) 
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Sugiyono menyatakan bahwa secara umum metodologi penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (2018:3). Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis. 
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk 
akal, sehingga terjangkau oleh manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan 
itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengetahui cara-
cara yang digunakan. Sistematis berarti menggunakan langkah-langkah tertentu 
yang bersifat logis. 
Dalam metode penelitian kualitatif ini terdapat jenis dan tipe penelitian, 
jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data, sistematika penulisan, uraiannya sebagai berikut : 
III.1. Jenis dan Tipe Penelitian 
Menurut Sugiyono (2018), tipe penelitian yang akan diambil sesuai 
dengan permasalahanya, tipe-tipe penelitian terbagi atas beberapa tipe penelitian 
berikut type penelitian dikelompokan menjadi: 
a. Penelitian Eksploratif (Eksplorer) 
Penelitian eksploratif bersifat menjelajah, menggali untuk 
memperdalam pengetahuan suatu gejala tertentu atau mendapat ide-ide 





penemuan masalah secara lebih terperinci atau untuk mengembangkan 
hipotesis. 
b. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif bersifat mendeskripsikan atau 
menggambarkan, yang di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang saat 
ini terjadi atau ada. Sugiyono (2017) mengyatakan Penelitian Deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk  mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. 
c. Penelitian Komparatif 
Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat 
membandingkan dua variabel atau lebih. 
d. Penelitian Asosiatif atau hubungan 
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dari uraian ke empat type penelitian diatas, type penelitian yang 
digunakan peneliti adalah type penelitian deskriptif, dengan metode kualitatif 
tujuannya menggambarkan dan menganalisis lebih mendalam  mengenai analisis 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat program inovasi desa (PID) di Desa 






III.2. Populasi Dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : Obyek/Subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini 
populasi yang digunakan oleh peneliti adalah kelompok pemberdayaan 
masyarakat itu sendiri, yang terdiri dari kelompok program budidaya tanaman 
bunga anggrek dan kelompok program penakaran burung hantu di Desa 
Penggarit. 
Kemudian untuk menentukan sampel yang digunakan sebagai objek 
penelitian, peneliti dalam menentukan sampel menggunakan teknik Sampling 
Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populas 
relatif kecil, kurang dari 30 orang atau peneliti yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
III.3. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data menurut sifatnya, sebagai berikut: 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka atau dengan 
kata lain data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Dalam 
penelitian ini berupa latar belakang sejarah organisasi, struktur 






b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Data 
kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua yaitu data diskrit dan data 
kontinum. Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil 
menghitung. Sedangkan, data kontinum adalah data yang diperoleh dari 
hasil pengukuran. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang 
menampilkan data penelitian berupa kata-kata dan angka-angka dalam 
bentuk tabel. 
2. Sumber data 
Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang diinginkan. 
Sumber data dikelompokan menjadi dua yaitu: 
a) Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari hasil 
teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner, melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang diteliti 
(observasi). 
b) Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti bersumber dari bahan 
bacaan maupun dokumentasi yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Data sekunder diantaranya buku, literatur, jurnal, undang-undang dan 
media informasi lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
III.4. Informan Penelitian 
Menurut Moleong (2001:91) informan adalah orang dalam pada latar 





informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus banyak 
pengalaman tentang latar penelitian. Ia “berkewajiban” secara sukarela menjadi 
anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. 
Informan merupakan suatu sasaran objek peneliti yang akan menjadi 
sumber informasi  dalam pengumpulan data-data primer melalui proses 
observasi dan wawancara lapangan. Pada penelitian ini peneliti berusaha 
mendeskripsikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada kondisi 
lapangan sehingga informan yang dibutukan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Desa Penggarit, , Ketua Kelompok Tani (Program Penakaran Burung Hantu), 
Ketua Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek yang menjadi objek 
penelitian. 
III.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut  Sugiyono (2018:137) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data.  
Faktor penting keberhasilan penelitian dilihat dari teknik pengumpulan 
data. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa 
sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunkan sumber primer yaitu sumber data yang 
langsung memberikan data pada pengumpul data (data primer), dan sumber 
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsungmemberiandata kepada kepada 





Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 
dokumentasi dan sebagainya. 
Sedangkan Instrumen Pengumpul Data merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data.  Karena berupa alat, maka instrumen dapat berupa 
lembar cek list, kuesioner (angket terbuka / tertutup), pedoman wawancara. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Observasi 
Hadi (sugiyono, 2006:166) berpendapat observasi adalah suatu 
proses yang kompleks, karena proses disusun dari berbagai proses biologi 
dan psikologis dengan aspek terpenting yaitu proses pengamatan dan 
ingatan. Metode ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar. Dari segi pelaksanaan observasi dapat di bedakan 
menjadi dua yaitu:  
 Observasi berperan serta (Participant observation)  
Penelitian terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari obyek yang di 
amati dan mengikuti aktivitas obyek penelitian.  
 Observasi non partisipan ( Non Participant Observation)  






2. Interview / wawancara 
Moleong (2004:186) berpendapat Wawancara adaalah percakapan 
dengan maksud dan tujuan tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan informan 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknisnya dengan 
memberikan pertanyaan langsung kepada informan, bermaksud untuk 
mempertegas hal-hal yang mungkin tidak di ketahui responden.  
Dalam penelitian kualitatif wawancara bertujuan untuk 
memperoleh informasi suatu peristiwa, situasi dan keadaan tertentu yang 
dialami obyek peneliti yang ada hubungannya dengan analisis pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Program Inovasi Desa (PID).   
3. Quesioner / Angket  
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  
Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Prof.Dr 





Pada Penelitian ini peneliti dalam mencari data menggunakan 
angket sebagai teknik pengumpulan data dikarenakan dianggap dapat 
mewakili dalam memperoleh suatu data yang diperlukan dalam penelitian 
berjudul Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Program 
Inovasi Desa (PID) di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang.  
Responden yang ditentukan pada penelitian ini 50 Orang yang 
terbagi dari anggota Kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek 
dan Kelompok program penakaran brung hantu. 
Namun tidak cukup menggunakan angket saja penelitian ini juga 
menggunakan teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan data, akan 
tetapi wawancara disini digunakan hanya untuk memperdalam 
permasalahan yang dirasa tidak dapat diperoleh datanya dengan 
menggunakan Kuesioner seperti halnya dalam mencari jawaban atas 
kendala hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengkaji dokumen- 
dokumen baik berupa buku referensi maupun peraturan atau pasal yang 
berhubungan dengan penelitian ini guna melengkapi materi-materi yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Dokumen dapat 







Kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan membaca buku – buku 
yang relevan untuk membantu di dalam menyelesaikan dan juga untuk 
melengkapi data yang berbuhungan dengan masalah yang dibahas. 
III.6. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data itu untuk menjawab permasalahan yang ada di penelitian ini. 
Analisa data yang di gunakan adalah analisa data deskriptif. Sugiyono (2013:169) 
menyatakan Statistik Deskriptif digunakan jika peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil data-data yang diperoleh dari kuesioner. 
Setelah data dianalisis untuk memperoleh dan kesimpulan, lalu 
digolongkan data ke dalam tabel rentang skala untuk menentukan skor dalam 
mencari nilai rata-rata per item jawaban dalam aspek yang telah diubah masing-
masing dalam tabel distribusi frekuensi, Maka penulis akan menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) =   
      
 
 
Dimana : n = Jumlah Sampel 






DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
IV.1. Kondisi Geografis Desa Penggarit 
Desa Penggarit merupakan salah satu desa di Kecamatan Taman yang 
terletak dijalur Pantai Utara. Secara administratif, Desa Penggarit berbatasan 
langsung dengan beberapa Desa, yaitu : 
Sebelah Utara   : Desa Jebed Selatan Kec. Taman 
Sebelah Timur   : Desa Pener Kec. Taman 
Sebelah Selatan   : Desa Peguyangan Kec. Bantarbolang 
Sebelah Barat   : Desa Sungapan Kec. Pemalang 
Desa Penggarit terbagi ke dalam 5 dusun, 5 RW dan 33 RT. Kelima dusun 
tersebut meliputi Dusun Sirandu, Dusun Limbangan, Dusun Capiturang, Dusun 
Siber dan Dusun Karangsuci. Dusun yang memiliki wilayah administratif paling 
luas adalah DusunKarangsuci yaitu mencapai 10,48ha(0,9%) sedangkan yang 
paling sempit adalah Dusun Sirandu yaitu seluas 6,69 ha(0,5 %). Adapun orbitasi 
Desa Penggarit, meliputi : 
1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat   :  5,1 km 
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan :  12 menit 
3. Jarak ke ibu kota kabupetan    : 9,2 km 






IV.2. Sejarah Desa Penggarit 
Desa Penggaritberdasarkan adat istiadat secara turun temurun sudah ada 
sejak zaman kerajaan Mataram Islam.Dan menurut cerita masyarakat Desa 
Penggarit, sebelum menjadi nama Desa Penggarit, pada zaman Mataram Islam 
tahun 1333 M dibawah pemerintahan Raja Sultan Hadi Wijaya terjadi kisruh 
memperebutkan tahta raja. Putra mahkota Pangeran Benawa menenangkan diri 
dari kekacauan saat itu dan mengembara dari desa ke desa lain. Sampai di 
sebuah dukuh yang dipimpin oleh Ki Jamur Apu dan bermukim di sana sambil 
mencari ilmu dan berguru kepada Ki Jamur Apu. 
Suatu saat ketika Pengeran Benawa  bercerita tentang keadaan kerajaan 
Mataram yang sedang kacau, Ki Jamur Apu memberikan saran jangan kembali 
ke Mataram dulu sebelum aman. Lalu Ki Jamur Apu memberikan isyarat sambil 
menggoreskan keris pusakapada pohon kosambi (kesambi) danberpesan jika 
pohon ini rontok daunnya pertanda Mataram belum aman seketika itu pohon 
kosambi tersebut daunnya berguguran dan rontok. Bekas goresan keris Ki Jamur 
Apu membekas di bagian cabang (jawa : pang) dan bergaris (jawa: garit). 
Semenjak itu dukuh itu disebut ”Panggarit” yang mengandung pengertian Pang 
= cabang/ bagian, garit = garis lurus, jadi secara sederhana Panggarit adalah 
bagian yang dapat diluruskan dan diatur untuk kedamaian. 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa setelah Ki Jamur Apu dan Kanjeng 
Pangeran Benowo wafat dimakamkan di bawah pohon nagasari. Waktu itu 
belum ada sebutan Panggarit atau penggarit hanya ada dukuh Sirandu, Siber 





Pegongsoran. Lokasi makam Pangeran Benowo dan Ki Jamur Apu menjadi 
tempat keramat yang diperebutkan oleh Tokoh Dukuh Penggongsoran bernama 
Martoloyo dengan Tokoh Dukuh Siber bernama Martajaya yang menimbulkan 
pertikaian. Kejadian tersebut diketahui oleh Kanjeng Suwargi Bupati Pemalang 
kala itu. Untuk menghentikan pertikaian tersebut Bupati Pemalang mengadakan 
sayembara perebutan Kawasan Makam Pangeran Benowo dengan adu kekuatan 
menyelam (basa jawa;sileman) di Kali Waluh dekat makam yang disebut 
dengan Jamban Dalem. Sayembara tersebut dimenangkan oleh Martajaya dari 
Dusun Siber. Kemudian Kanjeng Suwargi memutuskan bahwa Kawasan Makam 
Ki Jamur Apu dan P. Benowo termasuk wilayah Siber dengan menancapkan 
pusaka Kyai Tapak pada pohon Sambi sehingga membekas garis lurus ( garit ). 
Sehingga dusun Siber dan Dusun Sirandu bergabung menjadi sebuah desa 
dengan nama Desa Panggarit atau Penggarit yang mengandung pengertian desa 
yang lurus, mudah diatur dan damai. 
Pada masa penjajahan Belanda di Dusun Capit Urang dibangun 
bendungan. Bendungan tersebut diresmikan Pemerintah Kolonial Belanda pada 
tahun 1.888 M dengan nama Bengung Sungapan. Bendungan tersebut membelah 
dusun capit urang menjadi dua sebelah timur masuk wilayah Desa Penggarit 
sebelah barat membentuk desa baru dengan nama Desa Sungapan. Sedangkan 
Dusun Karang Suci terbentuk pada tahun 1903. 
Selama berdirinya desa Penggarit pernah mengalami keterpurukan dan 
kejayaan. Pada masa perjuangan Desa Penggarit dijadikan medan perang dan 





Belanda dan rumah rakyat dibumihanguskan. Ketika itu rakyat dan tentara 
bergabung untuk mengusir penjajah. Para pahlawan yang gugur dimakamkan di 
Desa Penggarit. Oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Pemalang pada tahun 
1951 membangun Taman Makam Pahlawan Jayana Sureng Yudha. 
IV.3. Kondisi Demografis Desa Penggarit 
Jumlah penduduk Desa Penggarit pada tahun 2018 tercatat mencapai 
5.973 jiwa. Jumlah penduduk Desa Penggarit dalam kurun waktu tahun 2014-
2018 tidak selalu mengalami peningkatan. Perkembangan jumlah penduduk di 
Desa Penggarit secara rinci dapat dilihat pada grafik yang tersaji di bawah ini : 
Gambar 4.2 
Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Desa Penggarit 
Tahun 2014-2018 (jiwa) 
 
Sumber : Monografi Desa Penggarit, 2014-2018 
Berdasarkan gambar diatas dalam kurun waktu 2014-2018, 
penduduk desa Penggarit tidak terlalu tinggi atau signifikan dalam 
peningkatan jumlah penduduk pertahun. Seperti pada tahun 2017 sebanyak 
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Jumlah Penduduk Bedasarkan Jenis Kelamin Responden 
No  Jenis Kelamin Jumlah  
1 Perempuan 3.007 
2 Laki-laki 2.966 
 Sumber: Monografi Desa Penggariit tahun 2018 
Jumlah penduduk Desa Penggarit pada tahun 2018 tercatat sebanyak 
1703 KK (Kepala Keluarga), dengan total jumlah penduduk 5.973 dengan 
perempuan 3.007 jiwa sedangkan laki-laki 2.966 jiwa. 
Tabel 4.2 
Jumlah penduduk berdasakan tingkat pendidikan tahun 2018 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Buta huruf 211 
2 Belum lulus SD 1.021 
3 SD/MI 2.570 
4 SLTP/MTs 1.262 
5 SLTA/MA 773 
6 Diploma  39 
7 Sarjana  51 
8 Pasca Sarjana (S2) 1 
9 Pasca Sarjana (S3) 0 
Jumlah  5.973 
 Sumber: pemerintah desa penggarit  
Dari tabel diatas dapat dketahui tingkat pendidikan penduduk di 
Desa Penggarit jummlah tamatan paling tinggi pada tamatan Pasca Sarjana 
(S2) hanya 1 orang sedangkan jumlah tamatan pendidikan tertinggi ada di 





Desa Penggarit memiliki taraf pendidikan yang rendah karena jumlah 
tamatan pendidikan tertinggi pada tamatan SD/MI. 
IV.4. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Penggarit 
Salah satu tolak ukur tentang tingkat kesejahteraan masyarakatnya 
dilihat dari kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dapat dilihat dari jenis 
pekerjaan karena tingkat kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
pendapatan masyarakat dan masyarakat dapat mempunyai pendapatan 
apabila bekerja. Adapun jumlah penduduk Desa Penggarit berdasarkan mata 
pencahariannya tersaji pada tabel berikut:  
Tabel 4.3 
Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Penaharian Jumlah (orang) 
1 Petani  677 
2 Pedagang 124 
3 PNS 72 
4 Tukang  61 
5 Guru  38 
6 Bidan/Perawat 3 
7 TNI/Polri 6 
8 Pensiunan  21 
9 Sopir/Angkutan 9 
10  Buruh  57 
11 Wiraswasta  913 
12 Karyawan Swasta 256 
13 Jasa  17 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kondisi sosial 
ekonomi masyarakat Desa Penggarit mayoritas bermata pencahariannya 
adalah wiraswasta dengan jumlah 913 orang.  
Tabel 4.4 
Jenis dan Jumlah Pemeluk Agama  di Desa Penggarit 
No  Agama Jumlah 
1 Islam  5.963 
2 Kristen  10 
3 Hindu  - 
4 Budha - 
5 Katolik - 
6 Kong Hu Cu - 
7 Aliran Kepercayaan - 
Jumlah  5.973 
Sumber : Monografi Desa Penggarit, 2014-2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 
masyarakat Desa Penggarit memeluk agama islam dengan jumlah 5.963 
jiwa, sedangkan kristen ada sebanyak 10 jiwa. 
IV.5. Sarana Dan Prasarana Desa Penggarit 
Sarana prasarana yang dimiliki Desa Penggarit cukup memadai 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Penggarit, berikut sarana 









Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Penggarit 
No  Sarana pendidikan Jumlah  
1 TK/PAUD 3 
2 SD/MI 3 
3 SLTP/MTs - 
4 SLTA/MA - 
Sumber : Monografi Desa Penggarit, 2018 
Dari tabel diatas, terdapat sarana dan prasarana pendidikan di Desa 
Penggarit masih relatif rendah karena hanya terdapat TK/PAUD dan SD/MI. 
Tebel 4.6 
Sarana dan Prasarana Ibadah di Desa Penggarit 
No  Tempat ibadah Jumlah  
1 Masjid 2 
2 Mushola 15 
3 Gereja  - 
4 Vihara - 
5 Kuil - 
 Sumber: monografi desa penggarit tahun 2018 
bedasarkan tabel diatas, yang mana mayoritas masyarakat Desa 
Penggarit memeluk agama islam sehingga jumlah masjid dan mushola 






IV.6. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Penggarit 
Berikut susunan pemerintahan Desa Penggarit:  
Gambar 4.2 









































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
berjudul “Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 
Inovasi Desa (PID) Tahun 2018 Di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang”. Dalam penelitian ini akan menjelaskan hasil dari data yang telah 
didapatkan melalui angket/kuesioner yang telah disebar kepada  responden dan 
wawancara/ interview guide dengan informan  yang telah ditentukan, Informan 
yang didapatkannnolehhpenulis dengan memilih orang-orangggyanggmengetahui 
bagaimanaapermasalahannyang ada dalammpenelitian.  
Angket ini dibuat dan disebar guna memenuhi data yang dicari sebagai 
bahan penelitian untuk 2 program pemberdayaan yaitu program program budidaya 
tanaman bunga anggrek dan program penakaran burung hantu, ini dilakukan 
bertujuan untuk mencari faktor-faktor penghambat yang menyebabkan 
pemberdayaan tidak dapat berjalan dengan baik dengan lebih memperdalam 
informasi tentang faktor-faktor penghambat tersebut peneliti juga menggunakan 
wawancara kepada informan ketua program budidaya tanaman bunga anggrek dan 
ketua program penakaran burung hantu. 
Kuisioner/Angket ini terbagi menjadi 21 pertanyaan untuk program 
budidaya tanaman anggrek dan 18 pertanyaan untuk program penakaran burung 
anggrek dengan pilihan ganda yang tersusun dari beberapa aspek pendekatan yang 





dimintai untu mengisi kuisioner dengan cara memilih opsi jawaban yang sudah 
ditentukan yaitu opsi A sampai dengan E dengan masing-masing skor pada setiap 
jawaban yang ada: 
Skore 5 jika responden menjawab di point A 
Skore 4 jika responden menjawab di Point B  
Skore 3 jika responden menjawab di Point C  
Skore 2 jika responden menjawab di Point D  
Skore 1 jika responden menjawab di Point E 
Data-dataayyang diperoleh dari hasil...kuesioner selanjutnya akan diolah 
dengan..menggunakan rentanggsskala untuk mengetahuihhhasil dari pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat programminovasiddesa, maka rumus yang digunakan: 
Rentang Skala (RS) =   
      
 
 
 (Sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Dimana : n = Jumlah Sampel 
m = Jumlah alternative tiap jawaban item 
V.1.  Responden  
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh untuk menentukan 
responden, Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30 orang atau peneliti yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, yaitu pada pelaksanaan 





beranggotakan 20 orang sedangkan program penangkaran burung hantu 
beranggotakan 30 orang. 
Berikut data responden yang diperoleh dari angket/kuesioner untuk 
mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Program Inovasi Desa 
(PID) tahun 2018 di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang: 
V.1.1. Jenis kelamin responden 
Dari hasil angket/kuisioner menyebutkan responden berdasarkan jenis 
kelamin dari kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek dan 
kelompok program penakaran burung hantu yang berjumlah 50 orang dari 
jumlah kedua kelompok tersebut. 20 responden kelompok program budidaya 
tanaman bungga anggrek dan 30 dari kelompok program penakaran burung 
hantu, yang uraiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.1.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
(Budidaya Tanaman Bunga Anggrek) 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
1 Perempuan 17 85% 
2 Laki-laki 3 15% 
 Total  20 100% 
Sumber: jawabannangketbberdasarkan jenis kelamin 
Dari tabelddiatas diketahui bahwa prosentase respondennberdasarkan 
jenis kelamin, perempuan 17 orang (85%) dan laki-laki 3 orang (15%) dari 
jumlah keseluruhan responden 20 orang (100%). Sehingga dapat disimpulkan 
responden dari program kelompok budidaya tanaman bunga anggrek 






RespondennBerdasarkan Jenis Kelamin  
(Penakaran Burung Hantu) 
No  Jenis Kelamin Jumlah  Prosentase (%) 
1 Perempuan 0 0 % 
2 Laki-laki 30 100 % 
 Total  30 100 % 
Sumber: jawaban angket berdasarkan jenis kelamin 
Dari tabel diatas diketahui bahwa prosentase respondennberdasarkan 
jenis kelamin, perempuan 0 % dan laki-laki 100 % dari 100% prosentase. 
Sehingga dapat disimpulkan responden dari program kelompok penakaran 
burung hantu adalah laki-laki dengan 100% karena tidak terdapat responden 
perempuan pada kelompok tersebut. 
V.1.2. Usia responden 
Dari hasil angket /kuisoner berdasarkan kelompok usia, dimana Usia 
responden pada 2 kelompok pemberdayaan yaitu kelompok program budidaya 
tanaman bunga anggrek dan kelompok program penakaran burung hantu 
tersebut mempunyai rentang usia yang bervariatif dari usia responden sebagai 








Responden Berdasarkan Usia  
(Budidaya Tanaman Bunga Anggrek) 
No  Usia Responden Jumlah  Prosentase  
1 20-30 2 10% 
2 30-40 13 65% 
3 40-50 5 25% 
 Total  20 1100% 
Sumber: jawabannangket berdasarkan usia 
Dari tabelddiatas diketahui bahwa rentang usia pada kelompok 
program budidaya tanaman bunga anggrek, usia 20-30 berjumlah 2 responden 
(11%), usia 30-40 berjumlah 12 responden (67%), usia 40-50 berjumlah 4 
responden (22%), dari total 18 responden (100%). Jadi disimpulkan sebagian 
besar responden kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek dari 
usia 30-40 tahun dengan prosentase 67%. 
Tabel 5.1.4 
Responden Berdasarkan Usia 
(Penakaran Burung Hantu) 
No  Usia Responden Jumlah  Prosentase  
1 30-40 3 10% 
2 40-50 11 37% 
3 50-60 15 50% 
4 60-70 1 3% 
 Total  30 1100% 
Sumber: jawabanaangket berdasarkan usia 
Dari tabel diatas diketahui bahwa rentang usia pada kelompok program 





berjumlah 11 responden (37%), usia 50-60 berjumlah 11 responden (50%), 
usia 60-70 berjumlah 1 responden (3%) dari total 18 responden (100%). Jadi 
disimpulkan sebagian besar responden kelompok program budidaya tanaman 
bunga anggrek dari usia 50-60 tahun dengan prosentase 50%. 
V.1.3. Pendidikan terakhir responden 
Dari hasil angket/kuisioner berdasarkan pendidikan terakhir, 
mempunyai tingkat pendidikan terakhir yang bervariatif dari tingkat 
pendidikan SD hingga jejang pendidikan SMA. Dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 5.1.5 
Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan  
(Budidaya Tanaman Bunga Anggrek) 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  prosentase 
1 SD 5 25% 
2 SMP 9 45% 
3 SMA 6 30% 
 Total 20 100% 
Sumber: jawabannangket berdasarkanntingkat pendidikan 
Dari tabel diatas, diketahui jumlah responden dari tingkat pendidikan 
pada budidaya tanaman bunga anggrek, SD berjumlah 5 responden (28%), 
SMP berjumlah 8 responden (44%), SMA berjumlah 5 responden (28%), dari 
total keseluruhan 18 responden (100%). Jadi dapat disimpulkan sebagian besar 








Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan  
(Penakaran Burung Hantu) 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  Prosentase  
1 SD 11 37% 
2 SMP 13 43% 
3 SMA 6 20% 
 Total  30 100%% 
Sumber: jawabanaangket respondenbberdasarkan tingkat pendidikan 
Dari tabel diatas, diketahui jumlah responden dari tingkat pendidikan 
pada penkaran burung hantu, SD berjumlah 11 responden (37%), SMP 
berjumlah 13 responden (43%), SMA berjumlah 6 responden (20%), dari total 
keseluruhan 30 responden (100%). Jadi dapat disimpulkan sebagian besar 
responden dari tingkat pendidikan SMP dengan jumlah 13 responden (43%). 
V.1.4. Pekerjaan responden 
Dari hasil angket/kuisioner berdasarkan mata pencaharian terbagi 







Responden berdasarkan mata pencaharian 
(Budidaya Tanaman Bunga Anggrek) 
No Pekerjaan Jumlah Prosentase 
1 Ibu rumah tangga 16 80% 
2 Pedagang 2 10% 
3 Petani 0 0% 
4 PNS 0 0% 
5 Pegawai swasta 0 0% 
6 Wirausaha 2 10% 
 Total 20 1100% 
Sumber: jawabannangket responden dari pekerjaan 
Dari tabel diatas, dilihat dari kelompok pekerjaan responden budidaya 
tanaman bunga anggrek, ibu rumah tangga berjumlah 14 responden (78%), 
pedagang berjumlah 2 responden (11%), wirausaha berjumlah 2 responden 
(11%), dari total 18 responden (100%). Jadi dapat disimpulkan responden dari 
kelompok pekerjaan yang paling banyak dari ibu rumah tangga dengan jumlah 







Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 
(Penakaran Burung Hantu) 
No  Pekerjaan  Jumlah  Prosentase  
1 Petani 27 90% 
2 Pegawai swasta 0 0% 
3 Wirausaha 3 10% 
4 pedagang 0 0% 
5 PNS 0 0% 
 total 30 1100% 
Sumber: jawaban angket responden dari pekerjaan 
Dari tabel diatas, dilihat dari kelompok pekerjaan responden penakaran 
burung hantu, petani berjumlah 27 responden (90%), wirausaha berjumlah 3 
responden (10%), dari total 18 responden (100%). Jadi dapat disimpulkan 
responden dari kelompok pekerjaan yang paling banyak dari petani dengan 
jumlah 27 responden (90%). 
V.2.  Hasil Penelitian Per Item Pertanyaan Program Budidaya Tanaman 
Bunga Anggrek 
Dalammhasil penelitianniniaada 2 aspekkyanggdijadikan sebagaiaalat 
pengukur pelaksanaan pemberdayaan masyarakat khususnya program 
budidaya tanaman bunga anggrek, antara lain: 
1. Tujuan pemberdayaan masyarakat terdiri dadri 2 item pertanyaan 
2. Proses pemberdayaan masyarakat 
a. Sosialisasi terdiri dari 2 item pertanyaan 






c. Menyusun rencana kegiatan terdiri dari 2 item pertanyaan 
d. Menerapkan rencana terdiri dari 5 item pertanyaan 
e. Memantau proses dan hasil terdiri dari 3 item pertanyaan 
f. Pemandirian masyarakat terdiri dari 5 item pertanyaan 
Dari dua aspek tersebut dijabarkan kedalam pada 21 pertanyaan 
dengan masing-masing pertanyaan memiliki lima alternatif jawabanyyang 
berperingkatddari jawabannsangat baik (skore 5) sampai tidak baik (skore 1), 
kemudian akan dibahas setiap item pertanyaan yang diajukan kepada 
responden kemudian data yang di peroleh akan di interpretasikan ke dalam 
tabel berkut ini: 
Pertanyaan ke 1: Apakah kegiatan budidaya tanaman bunga anggrek 
sudah sesuai dengan potensi yang ada di Desa Penggarit??Hasil jawabannya: 
Tabel 5.2.1 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “TingkattKesesuaian Budidaya Tanaman Bunga Anggrek Dengan Potensi 
Yang Ada Di Desa Penggarit” 
No  Tanggapan Jawaban  Frekuensi  Skor Prosentase 
1. Sangatssesuai 3 15 15% 
2. Sesuaii 9 36 45% 
3. Ragu-raguu 5 15 25% 
4. Kuranggsesuaii 3 6 15% 
5. Tidakksesuai 0 0 0% 
Jumlahh 20 72 1100% 
Sumber: Angketnnomor 1 diinterpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahuimjumlah responden sebanyak 20 





(15%) dengan jumlah skor 15, responden yang berpendapat sesuai 9 orang 
(45%) dengan jumah skor 36, responden yang berpendapat ragu-ragu 5 orang 
(25%) dengan jumlah skor 15, responden yang berpendapat kurang sesuai 3 
orang (15%) dengan jumlah skor 6, responden yang berpendapat tidak sesuai 
0 orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Jadi dapat disimpulkan kesesuaian budidaya tanaman bunga anggrek 
dengan potensi yang ada di Desa Penggarit di kategorikan sesuai dari 
pendapat 9 responden dengan jumlah skor 36. 
Pertanyaan ke-2 adalah: Apakah budidaya tanaman bunga anggrek 
bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 
anggota? Hasil  jawaban: 
Tabel 5.2.2 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Manfaat kegiatan program budidaya tanaman bunga anggrek untuk 
anggota” 
No  Tanggapan jawaban Frekuensi  Skor  Prosentase  
1. Sangatbbermanfaat 2 10 10% 
2. Bermanfaatt 11 44 55% 
3. Ragu-raguu 7 21 35% 
4. Kurangbbermanfaat 0 0 0% 
5. Tidakkbermanfaat 0 0 0% 
Jumlahh 20 75 1100% 
Sumber: Angketnnomor 2 di interpretasikan 
Dari tabel diatassdiketahui dari jumlah respondennsebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat bermanfaat sejumlah 2 orang 





orang (55%) dengan jumah skor 44, responden yang berpendapat ragu-ragu 7 
orang (35%) dengan jumlah skor 21, responden yang berpendapat kurang 
bermanfaat 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat 
tidak bermanfaat 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan manfaat 
budidaya tanaman bunga anggrek untuk anggota dikategorikan sangat 
bermanfaat dari 11 responden dengan jumlah skor 44. 
Pertanyaan ke-3 adalah: adakah pemberitahuan diadakannya program 
budidaya tanaman bunga anggrek di Desa penggarit? Hasil  jawaban: 
Tabel 5.2.3 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Penyebarluasan pemberitahuan akan diadakannya program budidaya 
tanaman bunga anggrek” 
No  Tanggapan jawaban frekuensi Skor  Prosentase  
1. Sangatt ada pemberitahuan 0 0 0% 
2. Ada pemberitahuan 0 0 0% 
3. Biasa saja 4 12 20% 
4. Kurang ada pemberitahuan 14 28 70% 
5. Tidak ada pemeberitahuan  2 2 10% 
Jumlah  20 42 100% 
Sumber: Angket nomorr3 diinterpretasikan 
Dari tabelddiatasddiketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat ada pemberitahuan sebanyak 
0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang ada pemberitahuan 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 0, responden yang berpendapat 





berpendapat kurang ada pemberitahuan sebanyak 14 orang (70%) dengan 
jumlah skor 28, responden yang berpendapat tidak ada pemberitahuan 2 orang 
(10%) dengan jumlah skor 2.  
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan tingkat 
pemberitahun diadakannya program budidaya tanaman bunga anggrek 
dikategorikan kurang ada pemberitahuan adanya program tersebut dengan 
jumlah skor 28 dari 70% responden. 
Pertanyaan ke-4 adalah: Bagaimana partisipasi kehadiran masyarakat 
akan di adakannya program budidaya tanaman bunga anggrek? Hasil 
jawaban: 
Tabel 5.2.4 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Tingkat partisipasi masyarakat akan diadakannya program budidaya 
tanaman bunga anggrek” 
No  Tanggapannjawaban Frekuensi  Skor Prosentase  
1. Sangatbbanyak 0 0 0% 
2. Banyak 1 4 5% 
3. Biasa saja 4 12 20% 
4. Tidak banyak 15 30 75% 
5. Tidak ada 0 0 0% 
Jumlahh 20 46 1100% 
Sumber: Angket nomor 4 di interpretasikan 
Dari tabel diatasssdiketahuiddari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat banyak sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat banyak sebanyak 1 





sebanyak 4 orang (20%) dengan jumlah skor 12, responden yang berpendapat 
tidak banyak sebanyak 15 orang (75%) dengan jumlah skor 30, responden 
yang berpendapat sangat tidak ada sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0.  
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan tingkat 
kehadiran masyarakat akan adanya program budidaya tanaman bunga 
anggrek tidak banyak berdasarkan 15 resonden dengan jumlah skor 30. 
Pertanyaan ke-5 adalah: Apakah sering diadakannya rapat/pertemuan 
mengenai program budidaya tanaman bunga anggrek? Hasil jawaban: 
Tabel 5.2.5 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Tingkat diadakannya rapat/pertemuan dalam program budidaya tanaman 
bunga anggrek” 
No  Tanggapannjawaban Frekuensi Skor  prosentase 
1. Sering diadakannya pertemuan 0 0 0% 
2. Kadangkala diadakan pertemuan 0 0 0% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Sekali diadakannya pertemuan 20 40 100% 
5. Tidak pernah 0 0 0% 
Jumlahh 20 40 1100% 
Sumber: Angkettnomor 5 diinterpretasikan 
Jadi tabel diatas diketahui dari jumlahhresponden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sering diadakannya pertemuan 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat 
kadangkala diadakannya pertemuan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah 





jumlah skor 0, responden yang berpendapat sekali diadakannya pertemuan 
sebanyak 20 orang (100%) dengan jumlah skor 40, responden yang 
berpendapat sangat tidak pernah 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa hanya sekali 
diadakannya pertemuan program budidaya tanaman bunga anggrek. 
Pertanyaan ke-6 adalah: Apakah dalam rapat/pertemuan orang/ 
anggota kelompok telah mampu mengindentifikasi masalah yanggada di 
masyarakat Desa Penggarit? Hasil...jawaban: 
Tabel 5.2.6 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemampuan anggota program budidaya tanaman bunga anggrek dalam 
mengindentifikasi masalah” 
No  Tanggapannjawaban frekuensii Skor  Prosentase. 
1. Sangatnmampu 0 0 0% 
2. Mampuu 8 32 40% 
3. Ragu-raguu 2 6 10% 
4. Kurang mampu 10 20 50% 
5. Tidakkmampu 0 0 0% 
Jumlahh 20 58 1100% 
Sumber: Angkettnomor 6 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui jumlah responden sebanyak 20. Responden 
yang berpendapat sangat mampu sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat mampu sebanyak 8 orang (40%) dengan 
jumah skor 32, respondennyang berpendapat ragu-raguusebanyak 2 orang 





sebanyak 10 oorang (50%) dengan skor 20, responden yang berpendapat 
sangat tidak mampu pemberitahuan 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas tingkat kemampuan 
anggota dalam mengindentifikasi masalah dikategorikan kurang mampu 
berdasarkan pendapat 10 responden dengan jumlah skor 20. 
Pertanyaan ke-7 adalah: Apakah dipikirkan manfaat dan hasil adanya 
program budidaya tanaman bunga anggrek? Hasil  jawaban: 
Tabel 5.2.7 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “ Rencana manfaat dan hasil adanya program budidaya tanaman bunga 
anggrek” 
No  Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentasee 
1. Selalu dipikirkan 0 0 0% 
2. Pada umumnya 16 64 80% 
3. Ragu-ragu 4 12 20% 
4. kurang dipikirkan 0 0 0% 
5. tidak dipikirkan 0 0 0% 
Jumlah  20 76 100% 
Sumber: Angket nomor 7 setelah di interpretasikan 
Jadi tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu dipikirkan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat pada umumnya 
sebanyak 16 orang (80%) dengan jumah skor 64, responden yang 
berpendapat ragu-ragu sebanyak 4 orang (20%) dengan jumlah skor 12, 
responden yang berpendapat kurang dipikirkan sebanyak 0 orang (0%) 





(0%) dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas 
bahwa manfaat dan hasil dengan adanya budidaya tanaman bunga anggrek itu 
tergolong dipikirkan dengan baik dengan jumlah skor 64. 
Pertanyaan ke-8 adalah: Apakah dipikirkan peluang dan ancaman 
untuk masa depan? Hasil jawaban: 
Tabel 5.2.8 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Peluang Dan Ancaman Masa Mendatang Dalam Program Budidaya 
Tanaman Bunga Anggrek” 
No  Tanggapannjawaban Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1. Selalu dipikirkan 0 0 0% 
2. Pada umumnya 9 36 45% 
3. Ragu-raguu 4 12 20% 
4. Kurang dipikirkan 7 14 35% 
5. Tidak dipikirkan 0 0 0% 
Jumlahh 20 62 1100% 
Sumber:: Angket nomor 8 setelah di interpretasikan 
Jadi tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu dipikirkan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat pada umumnya 
sebanyak 9 orang (45%) dengan jumah skor 36,rresponden yang berpendapat 
ragu-raguusebanyak 4 orang (20%) dengan jumlah skor 12, responden yang 
berpendapat kurang dipikirkan sebanyakm7 orang (35%) dengan jumlah skor 
8, responden yang berpendapat tidak dipikirkan 0 orang (0%) dengan jumlah 





ancaman dengan adanya budidaya tanaman bunga anggrek itu tergolong 
dipikirkan dengan baik dengan jumlah skor 36. 
Pertanyaan ke-9 adalah: bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana 
untuk kegiatan program budidaya tanaman bunga anggrek? Hasil jawaban: 
Tabel 5.2.9 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Sarana Prasarana Untuk Kegiatan Program Budidaya Tanaman Bunga 
Anggrek” 
No  Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentasee 
1. Sangatbbaik 0 0 0% 
2. Baik. 8 32 40% 
3. Ragu-ragu. 2 6 10% 
4. kurang baik 10 20 50% 
5. Tidakkbaik 0 0 0% 
Jumlahh 20 58 1100% 
Sumber: Angket nomor 9 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah 20 responden. Responden yang 
berpendapat sangat baik sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 8 orang (40%) dengan jumah skor 
32, respondennyang berpendapat ragu-ragu sebanyak 2 orang (10%) dengan 
jumlah skor 6, respondenyyang berpendapat kuranggbaikksebanyak 10 orang 
(50%) dengan jumlah skor 20, responden yang berpendapat tidak baik 0 
orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di program budidaya tanaman bunga anggrek itu 





Pertanyaan ke-10 adalah: Apakah diadakannya pelatihan kegiatan 
program budidaya tanaman bunga anggrek? Hasil jawaban: 
Tabel 5.2.10 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “TingkatdDiadakannya Pelatihan Kegiatan Program Budidaya Tanaman 
Bunga Anggrek” 
No.  Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentasee 
1. Selalu diadakan 0 0 0% 
2. Kadang diadakan 0 0 0% 
3. Pada umumnya 0 0 0% 
4. Sekali diadakan 20 40 100% 
5. Tidak pernah diadakan 0 0 0 
Jumlahh 20 40 100%. 
Sumber: Angket nomor 10 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu diadakan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat kadang diadakan 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 0, responden yang berpendapat 
pada umumnya sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden 
yang berpendapat sekali diadakan sebanyak 20 orang (100%) dengan jumlah 
skor 40, responden yang berpendapat tidak perna diadakan 0 orang (0%) 
dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa 
pelatihan dilakukan hanya sekali dari pendapat keseluruhan resonden 20 
orang (100%) dengan jumlah skor 40. 
Pertanyaan ke-11 adalah: apakah terdapat tenaga ahli/narasumber 






Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Keterlibatan Tenaga Ahli Yang Melatih Program Budidaya Tanaman 
Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase 
1. Selaluumelibatkan 0 0 0% 
2. Padaaumumnya 2 8 10% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Tidak tentu 18 36 90% 
5. tidak ada 0 0 0% 
Jumlahh 20 44 100%. 
Sumber:::Angket nomor 11 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu melibatkan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat pada umumnya 
sebanyak 2 orang (10%) dengan jumah skor 8, responden yang berpendapat 
ragu-ragu sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang 
berpendapat tidak tentu sebanyak 18 orang (90%) dengan jumlah skor 36, 
responden yang berpendapat sangat tidak ada 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0. dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa terdapat tenaga ahli 
yang melatih itu tiidak tentu ada berdasarkan 18 respoden dengan jumlah skor 
38. 
Pertanyaan ke-12 adalah: Apakah yang diajarkan tenaga ahli mudah 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemudahan Tenaga Ahli Dalam Pelatihan Yang Diajarkan” 
No.  Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase. 
1. Sangat mudah 0 0 0% 
2. Mudah 5 25 25% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Tidak mudah 12 24 60% 
5. Snagat tidak mudah 3 3 15% 
Jumlah  20 52 100%. 
Sumber:: Angket nomor 12 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 5 
orang (25%) dengan jumah skor 25, responden yang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat 
tidak mudah sebanyak 12 orang (60%) dengan jumlah skor 24, responden 
yang berpendapat sangat tidak mudah 3 orang (15%) dengan jumlah skor 4.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa pelatihan yang 
diberikan tenaga ahli tergolong tidak mudah berdasarkan pendapat 12 
responden dengan jumlah skor 24. 
Pertanyaan ke-13 adalah: Bagaimana tanggapan anda setelah 
diadakannya pelatihan dengan diadakannya program budidaya tanaman bunga 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Tanggapan orang yang dilatih budidaya tanaman bunga anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi Skor  Prosentase. 
1. Sangat menarik 0 0 0% 
2. Menarik  2 8 10% 
3. Biasa saja 6 18 30% 
4. Kurang menarik 10 20 50% 
5. Tidak menarik 2 2 10% 
Jumlahh 20 48 100%. 
Sumber: Angket. nomor 13 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat menarik sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat  menarik sebanyak 
2 orang (10%) dengan jumah skor 8, responden yang berpendapat biasa saja 
sebanyak 6 orang (30%) dengan jumlah skor 18, responden yang berpendapat 
kurang menarik sebanyak 10 orang (50%) dengan jumlah skor 20, responden 
yang berpendapat tidak menarik 2 orang (2%) dengan jumlah skor 2.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa program budidaya 
tanaman bunga anggrek itu tergolong kurang menarik dari pendapat 10 
responden dengan jumlah skor 20. 
Pertanyaan ke-14 adalah: Bagaimana keadaan setelah diterapkannya 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Keadaan Setelah Ditenerapkannya Rencana Kegiatan Budidaya Tanaman 
Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase. 
1. Sangatbbaik 0 0 0% 
2. Baik. 0 0 0% 
3. Ragu-ragu. 4 12 20% 
4. Kurang baik 11 22 55% 
5. Tidakbbaik 5 5 25% 
Jumlahh 20 39 100%. 
Sumber:. Angket nomor 14 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari sebanyakk20 responden. Responden 
yang berpendapat sangat baikssebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 
0, respondenyyang berpendapat ragu-ragu sebanyak 4 orang (20%) dengan 
jumlah skor 12, responden yang berpendapat kurang baikksebanyak 11 orang 
(55%) dengan jumlah skor 22, responden yang berpendapat tidak baik 5 
orang (25%) dengan jumlah skor 5.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi setelah diadakannya program 
budidaya tanaman bunga anggrek itu tergolong kurang baik dari pendapat 11 
responden dengan jumlah skor 22. 
Pertanyaan ke-15 adalah: bagaimana dilakukannya pemantauan proses 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Pemantauan proses kegiatan (participatory monitoring and evaluation)” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase. 
1. Sangatbbaik 0 0 0% 
2. Baik. 3 12 15% 
3. Ragu-ragu. 2 6 10% 
4. Kurang baik 15 30 75% 
5. Tidakkbaik 0 0 0% 
Jumlahh 20 48 100%. 
Sumber:. Angket nomor 15 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah 20 responden. Responden yang 
berpendapat sangat baik sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baikksebanyak 3 orang (15%) dengan jumah 
skor 12, responden yang berpendapat ragu-ragu sebanyak 2 orang (10%) 
dengan jumlah skor 6, respondenyyang berpendapat kurang baikksebanyak 
15 orang (75%) dengan jumlah skor 30, responden yang berpendapat tidak 
baik 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa dalam pemantauan 
proses kegiatan (participatory monitoring and evaluasi)  tergolong tidak baik 
dari pendapat 15 responden dengan jumlah skor 30. 
Pertanyaan ke-16 adalah: Apakah adaatindak lanjut apabila ditemukan 
masalahddari proses dan hasil. dalam program budidaya tanaman bunga 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Penindaklanjutan Apabila Ditemukan Masalah Dari Proses Dan Hasil 
Kegiatan Budidaya Tanaman Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Selalu ditindaklajuti 0 0 0% 
2. Pada umumnya 0 0 0% 
3. Tidak tentu 0 0 0% 
4. Jaranggditindaklanjuti 2 4 10% 
5. Tidakdditindaklanjuti 18 18 90% 
Jumlah. 20 22 100%. 
Sumber: Angket nomor 16 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu ditindaklanjuti sebanyak 0 
orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat pada 
umumnya sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 0, responden yang 
berpendapat tidak tentu sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat jarang ditindak lanjuti sebanyak 2 orang (10%) 
dengan jumlah skor 4, responden yang berpendapat tidak ditindak lanjuti 18 
orang (90%) dengan jumlah skor 18. Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan apabila ditemukan masalah itu tidak ditindaklanjuti dari 
pendapat 18 responden dengan jumlah skor 18. 
Pertanyaan ke-17 adalah: Apakah bahan dasar (bibit bunga anggrek) 








Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemudahan Mendapatkan Bahan Dasar Atau Bibit Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Sangat. mudah 0 0 0% 
2. Mudah 4 16 20% 
3. Ragu-ragu 2 6 10% 
4. Tidak mudah 14 28 70% 
5. Sangatttidak mudah 0 0 0% 
Jumlah. 20 50 100% 
Sumber:. Angket nomor 17 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 4 
orang (20%) dengan jumah skor 16, responden yang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 2 orang (10%) dengan jumlah skor 6, responden yang berpendapat 
tidak mudah sebanyak 14 orang (70%) dengan jumlah skor 28, responden 
yang berpendapat sangat tidak mudah 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. 
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa bahan dasar (bibit bunga 
anggrek) itu tergolong tidak mudah dari pendapat 14 responden dengan 
jumlah skor 28. 
Pertanyaan ke-18 adalah: Apakah proses teknisnya mudah dalam 
budidaya tanaman bunga anggrek sehingga sudah tidak menggantungkan 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemudahan Dalam Proses Teknis Budidaya Tanaman Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase.  
1. Sangat mudah 0 0 0% 
2. Mudah 8 32 40% 
3. Ragu-ragu 1 3 5% 
4. Tidak mudah 11 22 55% 
5. Sangatttidak mudah 0 0 0%. 
Jumlah. 20 49 100%. 
Sumber:. Angket nomor18 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 8 
orang (40%) dengan jumah skor 32, respondenyyang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 1 orang (5%) dengan jumlah skor 3, responden yang berpendapat 
tidak mudah sebanyak. 11 orang (55%) dengan jumlah skor 22, responden 
yang berpendapat sanagt tidak mudah 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. 
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas proses teknis budidaya tanaman 
bunga anggrek itu tergolong tidak mudah dari pendapat 11 responden dengan 
jumlah skor 22. 








Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemudahan Pemasaran Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase  
1. Sangat mudah 0 0 0% 
2. Mudah 3 12 20% 
3. Ragu-ragu. 0 0 0% 
4. Tidak mudah 10 20 50% 
5. Sangat tidak mudah 7 7 45% 
Jumlah  20 43 100% 
Sumber: Angket nomor 19 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 3 
orang (15%) dengan jumah skor 12, responden yang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat 
tidak mudah sebanyak 10 orang (50%) dengan jumlah skor 20 , responden 
yang berpendapat sangat tidak mudah 7 orang (45%) dengan jumlah skor 7. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan pemasaran bunga anggrek itu 
tergolong tidak mudah dari pendapat 10 responden dengan jumlah skor 20. 
Pertanyaan ke-20 adalah: apakah dalam pemasarannya sudah mandiri 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Kemandirian Dalam Pemasaran Bunga Anggrek” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase.  
1. Sangat mandiri 0 0 0% 
2. Mandiri 5 20 22% 
3. Ragu-ragu. 3 9 15% 
4. Tidak mandiri 8 16 40% 
5. Sangat tidak mandiri 4 4 20% 
Jumlah  20 49 100% 
Sumber: Angket nomor 20 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat mandiri sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat mandiri sebanyak 5 
orang (25%) dengan jumah skor 20, responden yang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 3 orang (15%) dengan jumlah skor 9, respondenyyang berpendapat 
tidak mandiri sebanyakk8 orang (40%) dengan jumlah skor 16, responden 
yang berpendapat sangat tidak mandiri 4 orang (20%) dengan jumlah skor 4. 
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas pemasaran bunga anggrek itu 
tidak lakukan sendiri karena tergolong tidak mandiri karena dari pendapat 8 
responden dengan jumlah skor 16. 
Pertanyaan ke-21 adalah: apakah program budidaya tanaman bunga 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “Berjalankah Budidaya Tanaman Bunga Anggrek Sampai Sekarang” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase.  
1. Sangat berjalan 0 0 0% 
2. Berjalan 0 0 15% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Kurang berjalan 3 6 15% 
5. Tidak berjalan 17 17 85% 
Jumlah  20 23 100% 
Sumber: Angket nomor 21 setelah di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat sangat berjalan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat berjalan sebanyak 0 
orang (0%) dengan jumah skor 0, respondenyyang berpendapat ragu-ragu 
sebanyakk0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, respondenyyang berpendapat 
kurang berjalan sebanyakk3 orang (15%) dengan jumlah skor 6, responden 
yang berpendapat tidak berjalan 17 orang (85%) dengan jumlah skor 17.  
Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas program budidaya 
tanaman bunga angrek itu tidak berjalan berdasarkan dari pendapat 17 
responden dengan jumlah skor 17. 
V.3.  Analisis Data Penelitian Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek 
Variabel-variabel deskripsi di dalam ruang lingkup pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat dilihat dari tujuan pemberdayaan dan proses 
pemberdayaan untuk menjawab pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 





Dari data penelitian yang sudah didapat melalui angket/kuisioner 
penelitian dengan 21 jawaban item pertanyaan terhadap 20 responden dari 
kelompok pemberdayaan program tanaman bunga anggrek, maka selanjutnya 
direkapitulasi untuk menguji aspek pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 
maka sebelumnyaddicari nilai rata-rata Rentang Skala/RS per-item jawaban 
dalammindikator denganccara  dibawah ini: 
 Skor terendah diperoleh dari perhitungan nilai dengan alternatif jawaban 
terendah X jumlah responden: 1 X 20 = 20 
 Skor tertinggi diperoleh dari perhitungan nilai dengan alternatif jawaban 
tertinggi X jumlah responden: 5 X 20 = 100 
Untuk menentukan rentang skala menggunakan rumus: 
Rentang skala     
      
 
 
N  = Jumlah sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item,  
Jadi : 
    
        
 
    








No. Rentang Skala (RS) Kriteria 
1. 84 – 100  Sangatbbaik 
2. 68 – 84  Baik. 
3. 52 – 68  Ragu-ragu. 
4. 36 – 52  Kuranggbaik 
5. 20 – 36  Tidakkbaik 
Sumber:. perhitungan rumus rentang skala 
berdasarkan taabel diatas rentang skala dengannskor 84 – 100 memiliki 
kriteria sangatbbaik, skor 68 – 84 memiliki kriteria baik, skor 52 – 68 
memiliki kriteria ragu-ragu, skor 36 – 52 memiliki skor kurang baik, dan skor 
20 – 36 memiliki kriteria tidak baik. 
V.4.  Hasil Rakapitulasi Rentang Skala 
Setelah diperoleh skor dengan menggolongkan per aspek dalam rentang 
skala yang diambil dari masing-masinggttabel dalam distribusimfrekuensi, 
selanjutnya direkapitulasi masing-masing skor dalam rentang skala, cara 
mencari total skor ∑X1 + ∑X2 + ........ + ∑X10 = ∑X jadi (∑ X) = nilai 
maksimum (max) untuk masing-masing aspek yaitu tujuan pemberdayaan dan 
proses pemberdayaan (∑ X) di peroleh dari jumlah item pertanyaan di kalikan 
nilai tertinggi di kalikan jumlah responden yaitu sebanyak 20 responden, 
untuk aspek Tujuan Pemberdayaan (∑ X) diperoleh 2 x 5 x 20 = 200. 
Sedangkan nilai minimun (min) untuk variabel tujuan pemberdayaan (∑ X) 
diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan 





Range merupakan jumlah nilai maksimum (max) dikurangi nilai 
minimum (min) = 200 – 40 = 160, selanjutnya setelah diketahui range nilai 
dari jawaban responden sehingga dapat ditentukan Rentang Skala/RS 
pengukuran yaitu hasil range dibagi skala pengukuran = 160 : 5 = 32. 
Selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan rentang skala (RS) yaitu dengan menentukan rentang nilai 
dalam ketegori masing-masing aspek yaitu tujuan pemberdayaan dan proses 
pemberdayaan, sebaagai berikut:  
A. Tujuan pemberdayaan masyarakat 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh dari = jumlah item pertanyaan yaitu 2 
di kalikan nilai tertinggi di kalikan jumlah responden dengan sebanyak 20 
responden, untuk Aspek Tujuan Pemberdayaan, jadi diperoleh 2 x 5 x 20 = 
200. Sedangkakn nilai minimum (∑X) diperoleh dari = jumlah item 
pertanyaan yaitu 2 di kalikan nilai terendah di kalikan jumlah responden 
sebanyak 20 responden, jadi peroleh 2 x 1 x 20 = 40. Dan range adalah nilai 







Rentang Skala Tujuan Pemberdayaan 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria  
1. 168 – 200  Sangatbbaik 
2. 136 – 168 Baik. 
3. 104 – 136  Ragu-ragu. 
4. 72 – 104  Kurangbbaik 
5. 40 – 72  Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala aspek tujuan  
Tabel 5.4.2 
Tujuan Pemberdayaan 
No  Tujuan Pemberdayaan Skor Kriteria 
1 Tingkat kesesuaian program budidaya 
tanaman bunga anggrek potensi yang ada 
di Desa Penggarit 
72 Baik  
2 Manfaat kegiatan program budidaya 
tanaman bunga anggrek untuk anggota 
75 Baik  
Total   147 Baik  
Sumber: rekapitulasi aspek tujuan pemberdayaan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek tujuan 
pemberdayaan pada kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek 
yaitu memiliki  perolehan total skor 147 yang ditunjukan ada pada di rentang 
skala 72 – 103  pada ketegori baik. 
B. Proses pemberdayaan masyarakat 
1. Sosialisasi  
Nilai maksimum (∑X) diperoleh dari = jumlah itemmpertanyaan 
yaitu 2 dikalikannilai tertinggi dikalikannjumlah respondenddengan 





jadi diperoleh 2 x 5 x 20 = 200. Sedangkakn nilai minimum (∑X) 
diperolehmmelalui = jumlahhitem pertanyaan yaitu 2 dikalikannnnilai 
terendahddikalikan jumlahh.responden sebanyak 20 responden, sehingga 
peroleh 2 x 1 x 20 = 40. Dan range adalah nilai maksimum dikurangi nilai 
minimum = 200 – 40 = 160 : 5 = 32. 
Tabel 5.4.3 
RentangsSkala Sosialisasi 
No. Rentang Skala (RS) Kriteria. 
1 168 – 200  Sangatbbaik 
2. 136 – 168 Baik. 
3. 104 – 136  Ragu-ragu. 
4. 72 – 104  Kurangbbaik 
5. 40 – 72  Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentanggskala sosialisasi  
Tabel 5.4.4 
Sosialisasi  
No  Sosialisasi  Skor Kriteria  
1 Penyebarluasan pemberitahuan akan 
diadakannya program budidaya 
tanaman bunga anggrek 
42 Kurang baik 
2 Tingkat partisipasi masyarakat akan 
diadakannya program budidaya 
tanaman bunga anggrek 
46 Kurang baik 
Total   88 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi aspek sosialisasi 
Dari tabel rentang skala diatas, maka disimpulkan dari aspek 





skor 88 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 72 – 104 pada ketegori 
kurang baik. 
2. Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh dari = jumlah item pertanyaan 
yaitu 2 dikalikan nilai tertinggi dikalikan jumlah responden dengan 
sebanyak 20 responden, untuk Proses Pemberdayaan aspek 
mengidentifikasi dan memngkaji permasalahan, jadi diperoleh 2 x 5 x 20 = 
200. Sedangkakn nilai minimum (∑X) diperoleh melalui = jumlah item 
pertanyaan yaitu 2 dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden 
sebanyak 20 responden, jadi peroleh 2 x 1 x 20 = 40. Dan range adalah 
nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 200 – 40 = 160 : 5 = 32. 
Tabel 5.4.5 
Rentang Skala Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
No. Rentang Skala (RS) Kriteria. 
1. 168 – 200  Sangatbbaik 
2. 136 – 168 Baik. 
3. 104 – 136  Ragu-ragu. 
4. 72 – 104  Kuranggbaik 
5. 40 – 72  Tidakkbaik 







Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
No  Mengidentifikasi dan mengkaji 
permasalahan 
Skor Kriteria 
1 Tingkat diadakannya rapat/pertemuan 
dalam program budidaya tanaman 
bunga anggrek 
40 Krang baik 
2 Kemampuan anggota program budidaya 
tanaman bunga anggrek dalam 
mengindentifikasi masalah 
58 Ragu-ragu 
Total   98 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
Dari tabel rentang skala diatas, disimpulkan dari aspek proses 
pemberdayaan dalam mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan yaitu 
memiliki  perolehan total skor 98 yang ditunjukan ada pada di rentang 
skala 72 - 104 pada ketegori kurang baik. 
3. Menyusun rencana kegiatan  
Nilai maksimum (∑X) diperoleh dari = jumlah itemppertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilai tertinggi di kalikan jumlah responden yaitu 20 
responden, untuk Proses Pemberdayaan aspek menyusun rencana kegiatan, 
jadi diperoleh 2 x 5 x 20 = 200. Sedangkakn nilai minimum (∑X) 
diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan yaitu 2 dikalikan nilai 
terendah dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, jadi peroleh 
2 x 1 x 20 = 40. Dan range adalah nilai maksimum dikurangi nilai 







Rentang Skala Menyusun rencana kegiatan 
No. Rentang Skala (RS) Kriteria. 
1. 168 – 200  Sangatbbaik 
2. 136 – 168 Baik. 
3. 104 – 136  Ragu-ragu. 
4. 72 – 104  Kuranggbaik 
5. 40 – 72  Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentanggskala menyusun rencana kegiatan  
Tabel 5.4.8 
Menyusun rencana kegiatan 
No  Menyusun rencana kegiatan  Skor Kriteria  
1 Rencana manfaat dan hasil adanya 
program budidaya tanaman bunga 
anggrek 
76 Baik  
2 Peluang dan ancaman masa 
mendatang dalam program budidaya 
tanaman bunga anggrek 
62 Ragu-ragu 
Total   138 Baik  
Sumber: rekapitulasi aspek menyusun rencana kegiatan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam menyusun rencana kegiatan yaitu memiliki  
perolehan total skor 138 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 136 – 
168 pada ketegori baik. 
4. Menerapkan rencana kegiatan 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh dari = jumlah itemmpertanyaan 
yaitu 5 dikalikan nilai tertinggi dikalikan jumlah responden sebanyak 20 





kegiatan, jadi diperoleh 5 x 5 x 20 = 500. Sedangkan nilai minimum (∑X) 
diperoleh dari = jumlah item pertanyaan yaitu 5 dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, jadi peroleh 5 x 1 x 
20 = 100. Dan range adalah nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 
500 – 100 = 400 : 5 = 80. 
Tabel 5.4.9 
Rentang Skala menerapkan rencana kegiatan 
No. Rentang Skala (RS) Kriteria. 
1. 420 – 500  Sangatbbaik 
2. 340 – 420 Baik. 
3. 260 – 340 Ragu-ragu. 
4. 180 – 260 Kurangbbaik 
5. 100 – 180  Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala menerapkan rencana kegiatan  
Tabel 5.4.10 
Menerapkan rencana kegiatan 
No  Menyusun rencana kegiatan  Skor Kriteria  
1 Sarana dan prasarana untuk kegiatan 
program budidaya tanaman bunga anggrek 
68 Baik  
2 Tingkat diadakannya pelatihan kegiatan 
program budidaya tanaman bunga anggrek 
40 Kurang baik 
3 Keterlibatan tenaga ahli yang melatih 
program budidaya tanaman bunga anggrek 
44 Kurang baik 
4 Kemudahan tenaga ahli dalam pelatihan 
yang diajarkan 
39 Kurang baik 
5 Tanggapan orang yang dilatih budidaya 
tanaman bunga anggrek 
48 Kurang baik 
Total   239 Kurang baik 





Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam menerapkan rencana kegiatan yaitu memiliki  
perolehan total skor 239 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 180 – 
260 pada ketegori kurang baik. 
5. Memantau proses dan hasil  
Nilai maksimum (∑X) diperolehmmelalui = jumlah item pertanyaan 
yaitu 3 di kalikan nilai tertinggi di kalikan jumlah responden sebanyak 20 
responden, untuk Proses Pemberdayaan aspek memantau proses dan hasil, 
jadi diperoleh 3 x 5 x 20 = 300. Sedangkan nilai minimum (∑X) diperoleh 
melalui = jumlah item pertanyaan yaitu 2 dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, jadi peroleh 3 x 1 x 
20 = 60. Dan rangemmerupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum 
= 300 – 60 = 240 : 5 = 48. 
Tabel 5.4.11 
Rentang Skala Memantau proses dan hasil 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300. Sangatnbaik 
2. 204 – 252. Baik. 
3. 156 – 204. Ragu-ragu. 
4. 108 – 156. Kuranggbaik 
5. 60 – 108. Tidakbbaik 







Memantau Proses Dan Hasil 
No  Memantau proses dan hasil  Skor Kriteria 
1 Keadaan setelah ditenerapkannya rencana 
kegiatan budidaya tanaman bunga 
anggrek 
39 Kurang baik 
2 Pemantauan proses kegiatan 
(participatory monitoring and evaluation) 
48 Kurang baik 
3 Penindaklanjutan apabila ditemukan 
masalah dari proses dan hasil kegiatan 
budidaya tanaman bunga anggrek 
22 Tidak baik 
Total   109 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi aspek memantau proses dan hasil  
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam memantau proses dan hasil yaitu memiliki  
perolehan total skor 109 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 109 – 
156 pada ketegori kurang baik. 
6. Pemandirian masyarakat 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan 
yaitu 5 di kalikan nilai tertinggi di kalikan jumlah responden sebanyak 20 
responden, untuk Proses Pemberdayaan aspek pemandirian masyarakat, 
jadiddiperoleh 5 x 5 x 20 = 500. Untuk nilai minimum (∑X) diperoleh dari 
= jumlah item pertanyaan yaitu 5 di kalikan nilai terendah di kalikan 
jumlahhresponden sebanyak 20 responden, jadi peroleh 5 x 1 x 20 = 100. 







Rentang Skala Pemandirian Masyarakat 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria. 
1. 420 – 500  Sangatbbaik 
2. 340 – 420 Baik. 
3. 260 – 340 Ragu-ragu. 
4. 180 – 260 Kuranggbaik 
5. 100 – 180  Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentanggskala pemandirian masyarakat  
Tabel 5.4.14 
Pemandirian masyarakat 
No  Pemandirian masyarakat  Skor Kriteria  
1 Kemudahan mendapatkan bahan 
dasar atau bibit bunga anggrek 
50 Kurang baik 
2 Kemudahan dalam proses teknis 
budidaya tanaman bunga anggrek 
49 Kuang baik 
3 Kemudahan pemasaran bunga 
anggrek 
43 Kurang baik 
4 Kemandirian dalam pemasaran 
bunga anggrek 
49 Kurang baik 
5 Berjalankah budidaya tanaman 
bunga anggrek sampai sekarang 
23 Tidak baik 
Total   214 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi aspek pemandirian masyarakat 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam pemandirian yaitu memiliki  perolehan total 
skor 214 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 180 – 260 pada 





Jadi aspek proses pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan 
yaitu Nilai maksimum (∑X) diperolehmmelalui = jumlahhitem pertanyaan 
yaitu 19 di kalikan nilai tertinggi di kalikan jumlah responden sebanyak 20 
responden, untuk Aspek Proses Pemberdayaan, jadi diperoleh 19 x 5 x 20 
= 1.900. Sedangkakn nilai minimum (∑X) diperolehmmelalui = jumlah 
itemmpertanyaan yaitu 19 dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah 
responden sebanyak 20 responden, jadi peroleh 19 x 1 x 20 = 380. Jadi 
rangemmerupakan nilaimmaksimum dikurangi nilaimminimum = 1.900 – 
380 = 1520 : 5 = 304. 
Tabel 5.4.15 
Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No. RentanggSkala (RS)   Kriteria. 
1. 1.596 – 1.900 Sangatbbaik 
2. 1.294 – 1.596 Baik. 
3. 988 – 1.294 Ragu-ragu. 
4. 684 – 988 Kuranggbaik 
5. 380 – 684 Tidakkbaik 







Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No Proses pembedayaan Skor Kriteria 
1 Sosialisasi  88 Kurang baik 
2 Mengidentifikasi dan mengkaji 
permasalahan 
98 Kurang baik 
3 Menyusun rencana kegiatan 136 baik 
4 Menerapkan rencana kegiatan 239 Kurang baik 
5 Memantau proses dan hasil 109 Kurang baik  
6 Pemandirian masyarakat 214 Kurang baik 
Total  884 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi variabel proses pemberdayaan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek proses 
pemebrdayaan pada kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek 
yaitu memiliki  perolehan total skor 884 yang ditunjukan ada pada di rentang 
skala 684 – 988  pada ketegori kurang baik. 
Dari tabel-tabel diatas yaitu tabel rentang skala aspek-aspek dan tabel 
perhitungan rentang skala dapat disimpulkan setiap rentang skala yaitu aspek 
tujuan pemberdayaan dan proses pemberdayaan mempunyai jumlah skor dan 
kriteria yang berbeda, berikut ini hasil yang sudah rekapitulasi: 
Tabel 5.4.17 
Rekpaitulasi rentang skala aspek 
No Aspek   Total skor RSV Kriteria 
1 Tujuan pemberdayaan 147 136 – 164  Baik  
2 Proses pemberdayaan 884 684 – 988  Kurang baik 





Berdasarkan tebel diatas dapat di lihat hasil rentang skala aspek yang 
digunakan untuk mengukur analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
dari khususnya program budidaya tanaman anggrek, yang setiap aspeknya 
memiliki jumlah skor dan kriteria yang berbeda, dijelaskan lebih lanjut, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Aspek tujuan pemberdayaan mempunyai jumlah skor 147 yang 
menunjukan ada pada rentang skala variabel 136 – 164 sehingga memiliki 
kriteria baik 
2. Aspek proses pemberdayaan mempunyai jumlah skor 884 yang 
menunjukan ada pada rentang skala variabel 684 – 988 sehingga memiliki 
kriteria kurang baik; 
Hasil perhitungan rentang skala pada setiap aspek yang digunakan 
menunjukan skor yang rendah pada setiap aspeknya dan memiliki kriteria 
yang kurang baik yaitu ditunjukan karena terdpat adanya ketidak sesuaian 
dalam setiap penerapan aspek pelaksanaan pemberdayaan khususnya  
kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek, 1. Aspek tujuan 
pemberdayaan baik, 2. Aspek proses pemeberdayaan kurang baik. Sehingga 
dapat disimpulkan dari hasil diatas analisis pemberdayaan masyarakat 
khususnya pada program budidaya tanaman bunga anggrek berjalan kurang 
baik yang telah dianalisis dengan pendekatan-pendekatan aspek yang telah 
dijelaskan diatas dalam hal ini menujukan terdapat adanya suatu kendala atau 





berjalannya kelompok program budidaya tanaman bunga anggrek ini sampai 
sekarang.  
Untuk mempertegas temuan kendala atau hambatan ini diperoleh oleh 
melalui hasil wawancara terhdapa ketua kelompok program budidaya tanaman 
bunga anggrek. Berikut hasil wawancaranya: 
 Hasil wawancara pendalaman faktor penghambat yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat (kelompok program budidaya 
tanaman bunga anggrek) 
Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala variabel ditemukan 
adanya kendala atau hambatan yang dihadapi yaitu pada pendekatan variabel 
Proses pemberdayaan dengan hasil kriteria kurang Baik pada hasil 
perhitungannya, hambatan yang dihadapi dipertegas melalaui hasil 
wawancara dengan ketua kelompok program budidaya tanaman bunga 
anggrek dibawah ini, sebagai berikut : 
Pertanyaan ke-1 yang diajukan terhadap informan: bagaimana awal mula 
diadakannya kegiatan budidaya tanaman bunga anggrek? 
Ibu Hesti Sulanjari (Ketua PKK) pada tanggal 16 Juni 2021, menyatakan 
bahwa:  
Awal mula diadakannya kegiatan kelompok program budidaya tanaman 
bunga anggrek adanya lahan tidak terpakai bekas budidaya tanaman anggrek 
yang sudah tidak digunakan lagi karena pemilik (individu) sudah pergi ke 
kota. Kemudian dengan inisiatif dari anggota PKK dan  masayarakat desa 





mengikuti pelatihan dan belajar bersama dan dibentuk menjadi beberapa 
kelompok. 
Pertanyaan ke-2: Berapakali diadakannya pelatihan atau diklat budidaya 
tanaman bunga anggrek? 
Ibu Hesti Sulanjari (Ketua PKK) pada tanggal 16 Juni 2021, menyatakan 
bahwa:  
Setelah diadakannya pertemuan dan di bentuk beberapa kelompok kemudian 
di adakannya pelatihan sekali sebelum dilakukannya kegiatan program. 
Peranyaan ke-3: apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi saat 
diadakannya proses pemberdayaan masyarakat? 
Ibu Hesti Sulanjari (Ketua PKK) pada tanggal 16 Juni 2021, menyatakan 
bahwa:  
Setelah berjalannya kegiatan program budidaya tanaman bunga anggrek ini 
mengalami perpecahan di beberapa kelompoknya karena kurang 
maksimalnya kegiatan karena memang pada pertemuan tanggapan anggota 
yang ikut serta pelatihan pun lebih banyak pasifnya dan kurang responsiv 
sehingga beberapa keputusan dibuat secara sepihak dari narasumber dan 
dalam pemasarannya pun kurang. Ditambah tidak adanya peninjauan dari 
pihak-pihak yang bersangkutan akan kegiatan kelompok program budidaya 
tanaman bunga anggrek sehingga kalau ada permasalahan pun tidak ada 
tindak lanjut dari pendamping atau pihak-pihak yang bersangkutan hingga 





V.5.  Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan 
Masyarakat Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek 
Hambatan atau kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat khususnya pada kelompok program budidaya 
tanaman bunga anggrek, berikut hambatan yang dihadapi: 
1. Pada aspek proses pemberdayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat memiliki jumlah skor 884 yang ditunjukan pada rentang skala 
684 – 988 dan memiliki kriteria kurang baik, sehingga aspek proses 
pemberdayaan merupakan suatu hambatan pada ppelaksanaan 
pemberdayaan program budidaya tanaman bunga anggrek. 
2. Dari hasil wawancara ketua kelompok progam budidaya tanaman bunga 
anggrek kegiatan pada awal pertemuan dan pelatihan anggotanya lebih 
banyak yang pasif dan kurang responsif karena kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman masyarakat akan pemberdayaan masyarakat itu sendiri 
sehingga yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan kaidah awal proses 
pemebrdayaan masyakat yang semestinya. 
3. Kendala lainnya seperti dalam pemasaran bunga anggreknya pun kurang 
membuahkan hasil  karena pemasarannya yang masih relatif rendah dilihat 







V.6. Solusi Untuk Peningkatan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 
Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek  
Solusi yang peneliti ajukan diharapkan dapat meningkatkan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat program budidaya tanaman bunga 
anggrek sebagai berikut: 
1. Untuk memperbaiki keadaan kelompok program budidaya tanaman 
bunga anggrek ini sesuai hambatan yang ditemukan yaitu pada proses 
pemeberdayaan perlu diadakannya perbaikan kegiatan dengan melakukan 
kegiatan proses pemberdayaan sesuai dengan standart keberhasilan 
kegiatan pemberdayaan tersebut sehingga pemebrdayaan masayarakat 
tersebut akan dapat berjalan dengan baik. 
2. Harus ada kontribusi dannkoordinasi darippemerintahddesa atau dinas 
terkait dalam menyusun strstegi pemasaran yang matang seperti bantuan 







V.7. Hasil Penelitian Per Item Pertanyaan Kelompok Program Penangkaran 
Burung Hantu 
Dalammhasil penelitiannini ada 2 aspekkyang dijadikannsebagai alat 
pengukur pelaksanaan pemberdayaan masyarakat khususnya program 
penangkaran burung hantu, antara lain: 
1. Tujuan pemberdayaan masyarakat terdiri dari 2 item pertanyaan 
2. Proses pemberdayaan masyarakat: 
a. Sosialisasi terdiri dari 2 item pertanyaan 
b. Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan terdiri dari 2 
pertanyaan 
c. Menyusun rencana kegiatan terdiri dari 2 item pertanyaan 
d. Menerapkan rencana terdiri dari 5 item pertanyaan 
e. Memantau proses dan hasil terdiri dari 3 item pertanyaan 
f. Pemandirian masyarakat terdiri dari 2 item pertanyaan 
Dari dua aspek tersebut dijabarkan kedalam pada 18 pertanyaan, 
masing-masingmmemiliki limaapilihan jawaban yangmberperingkat dari 
jawabannsangat baik (skor 5) sampaiddengan tidak baik (skor 1), kemudian 
akan dibahas setiap item pertanyaanyyang diajukankkepada responden 
kemudianddataayang di peroleh akan di interpretasikan ke dalam tabel berkut 
ini: 
Pertanyaan ke 1: Apakah kegiatan penakaran burung hantu sudah 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
 “TingkatkKesesuaiannProgram Penakaran Burung Hantu Dengan Potensi 
Yang Ada Di Desa Penggarit” 
No. TanggapannJawaban  Frekuensi. Skor Prosentase. 
1. Sangatssesuai 6 30 20% 
2. Sesuai. 14 56 47% 
3. Ragu-ragu. 7 21 23% 
4. Kuranggsesuai 3 6 10% 
5. Tidakssesuai 0 0 0% 
Jumlahh 30 113 100%. 
Sumber:. Angket nomor 1 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahuidberdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat sesuai sejumlah 6 orang (20%) dengan jumlah skor 
30, responden yang berpendapat sesuai 14 orang (47%) dengan jumah skor 
56, responden yang berpendapat ragu-ragu 7 orang (23%) dengan jumlah skor 
21, responden yang berpendapat kurang sesuai 3 orang (10%) dengan jumlah 
skor 6, responden yang berpendapat tidak sesuai 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas kesesuaian penakaran 
burung hantu denganppotensi yangaada di..Desa Penggarit di kategorikan 
sesuai dari pendapat 14 responden dengan skor 56. 
Pertanyaan ke-2 adalah: Apakah penakaran burung hantu bermanfaat 









 “Manfaat KegiatannProgram Penakaran Burung Hantu Untuk Anggota” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Sangatbbermanfaat 7 35 23% 
2. Bermanfaat. 15 60 50% 
3. Ragu-ragu. 6 18 20% 
4. Kurang bermanfaat 2 4 7% 
5. Tidak bermanfaat 0 0 0% 
Jumlahh  30 117 100%. 
Sumber:. Angket nomor 2 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat bermanfaat sejumlah 7 orang (23%) dengan jumlah 
skor 35, responden yang berpendapat bermanfaat 15 orang (50%) dengan 
jumah skor 60, responden yang berpendapat ragu-ragu 6 orang (20%) dengan 
jumlah skor 18, responden yang berpendapat kurang bermanfaat 2 orang (7%) 
dengan jumlah skor 4, responden yang berpendapat tidak bermanfaat 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas 
manfaat penakaran burung hantu untuk anggota dan dikategorikan bermanfaat 
dari 15 responden dengan jumlah skor 60. 
Pertanyaan ke-3 adalah: adakah pemberitahuan diadakannya program 








 “Penyebarluasan pemberitahuan program penangkaran burung hantu” 
No. Tanggapanjawaban Frekuensii Skor Prosentase. 
1. Sangat ada pemberitahuan 0 0 0% 
2. Ada pemberitahuan 0 0 0% 
3. Biasaasaja 7 21 23% 
4. Kurang ada pemberitahuan 23 46 77% 
5. Tidak ada pemeberitahuan  0 0 0% 
Jumlahh 30 67 100%. 
Sumber:. Angket nomor 3 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat ada pemberitahuan sebanyak 0 orang (0%) dengan 
jumlah skor 0, responden yang ada pemberitahuan sebanyak 0 orang (0%) 
dengan jumah skor 0, responden yang berpendapat biasa saja sebanyak 7 
orang (23%) dengan jumlah skor 21, responden yang berpendapat kurang ada 
pemberitahuan sebanyak 23 orang (77%) dengan jumlah skor 46, responden 
yang berpendapat tidak ada pemberitahuan 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas tingkat pemberitahun 
diadakannya program penakaran burung hantu dikategorikan ada 
pemberitahuan adanya program tersebut dari 77% responden dengan skor 46. 
Pertanyaan ke-4 adalah: Bagaimana tingkat partisipasi kehadiran 








 “Tingkat Partisipasi Masyarakat Akan Diadakannya Program Pengkaran 
Burung Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor Prosentase. 
1. Sangat banyak 0 0 0% 
2. Banyak 2 8 7% 
3. Biasa saja 4 12 13% 
4. Tidak banyak 24 48 80% 
5. Tidak ada 0 0 0%. 
Jumlahh 30 68 100%. 
Sumber:. Angket nomor 4 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat banyak sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat banyak sebanyak 2 orang (17%) dengan 
jumah skor 8, responden yang berpendapat biasa saja sebanyak 4 orang (13%) 
dengan jumlah skor 12, responden yang berpendapat tidak banyak sebanyak 
24 orang (80%) dengan jumlah skor 48, responden yang berpendapat sangat 
tidak ada sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan 
berdasarkan tabel diatas tingkat kehadiran masyarakat akan adanya program 
penakaran burung hantu tidak banyak berdasarkan dari 24 responden (80%) 
dengan skor 48. 
Pertanyaan ke-5 adalah: Apakah sering diadakannya rapat/pertemuan 








 “Tingkat Diadakannya Pertemuan/Rapat Pada Program Penangkaran Burung 
Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor Prosentase. 
1. Sering diadakannya pertemuan 0 0 0% 
2. Kadangkala diadakan pertemuan 0 0 0% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Sekali diadakannya pertemuan 30 60 100% 
5. Tidak pernah 0 0 0%. 
Jumlahh 30 60 100%. 
Sumber:. Angket nomor 5 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sering diadakannya pertemuan sebanyak 0 orang (0%) 
dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat kadangkala diadakannya 
pertemuan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 0, responden yang 
berpendapat ragu-ragu sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat sekali diadakannya pertemuan sebanyak 30 
orang (100%) dengan jumlah skor 60, responden yang berpendapat sangat 
tidak pernah 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. dapat disimpulkan 
berdasarkan tabel diatas bahwa hanya sekali diadakannya pertemuan untuk 
program penakaran burung hantu. 
Pertanyaan ke-6 adalah: Apakah dalam rapat/pertemuan orang/ 
anggota kelompok telah mampu mengindentifikasi masalah yanggadaadi 








“Kemampuan Anggota Program Penangkaran Burung Hantu Dalam 
Mengindentifikasi Masalah” 
No. Tanggapannjawaban frekuensii Skor  Prosentasee 
1. Sangatbbaik 0 0 0% 
2. Baik. 20 80 67% 
3. Ragu-ragu. 6 18 20% 
4. Kurang baik. 4 8 13% 
5. Tidakbbaik 0 0 0% 
Jumlahh 30 106 100%. 
Sumber:. Angket nomor 6 di interpretasikan 
Dari tabelddiatassdiketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yanggberpendapat sangat baikksebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 20 orang (67%) dengan jumah 
skor 80, responden berpendapat ragu-ragussebanyak 6 orang (20%) dengan 
jumlah skor 18, responden yang berpendapat kurang baik sebanyak 4 orang 
(13%) dengan jumlah skor 44, responden yang berpendapat tidak baik 
pemberitahuan 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. dapat disimpulkan 
berdasarkan tabel diatas tingkat kemampuan anggota dalam 
mengindentifikasi masalah dikategorikan baik berdasarkan pendapat paling 
banyak yaitu 20 responden dengan skor 80. 
Pertanyaan ke-7 adalah: Apakah dipikirkan manfaat dan hasil adanya 








 “ Rencana manfaat dan hasil adanya program penangkaran burung hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Selalu dipikirkan 0 0 0%. 
2. Pada umumnya 18 72 60% 
3. Ragu-ragu. 6 18 20% 
4. Kurang. dipikirkan 6 12 20% 
5. Tidak. dipikirkan 0 0 0% 
Jumlahh 30 102 100%.. 
Sumber:. Angket nomor 7 di interpretasikan 
Dari tabell diatas diketahuii berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat selalu dipikirkan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0, responden berpendapat pada umumnya sebanyak 18 orang (60%) 
dengan jumah skor 72, responden berpendapat ragu-raguusebanyak 6 orang 
(20%) dengan jumlah skor 18, responden berpendapat kurang. dipikirkan 
sebanyakk6oorang (20%) dengan jumlah skor 12, responden yang 
berpendapat tidak dipikirkan 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. dapat 
disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa manfaat dan hasil dengan adanya 
penakaran burung hantu itu diketegorikan dipikirkan dengan baik dari 18 
responden dengan skor 72. 
Pertanyaan ke-8 adalah: Apakah dipikirkan peluang dan ancaman 








 “Peluang Dan Ancaman Masa Mendatang Dalam Program Penangkaran 
Burung Hantu” 
No.  Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Selalu dipikirkan 0 0 0% 
2. Pada umumnya 3 12 10% 
3. Ragu-ragu 6 18 20% 
4. Kurang dipikirkan 16 32 53% 
5. Tidak dipikirkan 5 5 17% 
Jumlahh 30 67 100%. 
Sumber:. Angket nomor 8 di interpretasikan 
Dari  tabel diatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat selalu dipikirkan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0, responden yang berpendapat pada umumnya sebanyak 3 orang (10%) 
dengan jumah skor 12, responden yang berpendapat ragu-ragu sebanyak 6 
orang (20%) dengan jumlah skor 18, responden yang berpendapat kurang 
dipikirkan sebanyak 16 orang (53%) dengan jumlah skor 32, responden yang 
berpendapat tidak dipikirkan 5 orang (17%) dengan jumlah skor 5. Dapat 
disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa peluang dan ancaman dengan 
adanya penakaran burung hantu itu diketegorikan kurang dipikirkan dengan 
baik dengan skor 32 dari pendapat 16 responden (53%). 
Pertanyaan ke-9 adalah: bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana 








 “Sarana dan prasarana untuk kegiatan program penangkaran burung hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Sangat..baik 0 0 0% 
2. Baik. 7 28 23% 
3. Ragu-ragu. 0 0 0% 
4. kurang baik. 23 46 77% 
5. Tidakbbaik 0 0 0% 
Jumlahh 30 74 100%. 
Sumber:. Angket nomor 9 di interpretasikan 
Dari tabelddiatasddiketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yanggberpendapat sangat baik..sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 7 orang (40%) dengan jumah skor 
28, responden berpendapat ragu-raguusebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah 
skor 0, responden berpendapat kurang baik sebanyak 23 orangg(77%) dengan 
jumlah skor 46, responden yang berpendapat tidak baik 0 orang (0%) dengan 
jumlah skor 0. dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di program penakaran burung hantu itu tergolong kurang 
baik berdasarkan 23 responden dengan skor 46. 
Pertanyaan ke-10 adalah: Apakah ada diadakannya pelatihan kegiatan 








 “Tingkat..Diadakannya Pelatihan Kegiatan Program Peangkaran Burung 
Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Selalu diadakan 0 0 0% 
2. Kadang diadakan 0 0 0% 
3. Pada umumnya 0 0 0% 
4. Sekali diadakan 30 60 100% 
5. Tidak pernah diadakan 0 0 0% 
Jumlahh 30 30 100%. 
Sumber:. Angket nomor 10 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui berdasarkan jumlah responden sebanyak 30 
responden. Responden yang berpendapat selalu diadakan sebanyak 0 orang 
(0%) dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat kadang diadakan 
sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah skor 0, responden yang berpendapat 
pada umumnya sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, responden 
yang berpendapat sekali diadakan sebanyak 30 orang (100%) dengan jumlah 
skor 60, responden yang berpendapat tidak perna diadakan 0 orang (0%) 
dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa 
pelatihan dilakukan hanya sekali dari pendapat keseluruhan 30 responden 
(100%) dengan skor 60. 
Pertanyaan ke-11 adalah: terdapat tenaga ahli/narasumber yang 








 “Keterlibatan Tenaga Ahli Yang Melatih Penangkaran Burung Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor Prosentase. 
1. Selalu ada 0 0 0% 
2. Pada umumnya 2 8 7% 
3. Ragu-ragu 1 3 3% 
4. Tidak tentu 27 54 90% 
5. tidak ada 0 0 0%. 
Jumlahh 30 65 100%. 
Sumber:. Angket nomor 11 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui berdasarkan jumlah responden sebanyak 20 
responden. Responden yang berpendapat selalu ada sebanyak 0 orang (0%) 
dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat pada umumnya sebanyak 
2 orang (7%) dengan jumah skor 8, respondenyyang berpendapat ragu-ragu 
sebanyak 1 orang (3%) dengan jumlah skor 3,. respondenyyang berpendapat 
tidak. tentu sebanyak. 27 orangg(90%) dengan jumlah skor 54, responden 
yang berpendapat sangat tidak ada 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. Jadi  
dapatddisimpulkannbahwa tenaga ahli yang melatih itu tiidak tentu ada 
berdasarkan 27 respoden (90%) dengan skor 54. 
Pertanyaan ke-12 adalah: Apakah yang diajarkan tenaga ahli mudah 








 “Kemudahan Yang Diajarkan Tenaga Ahli Dalam Pelatihan” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase. 
1. Sangatmmudah 0 0 0% 
2. Mudah 4 16 13% 
3. Ragu-ragu 0 0 0% 
4. Kurang mudah 26 52 87% 
5. Tidak mudah 0 0 0% 
Jumlahh 20 68 100%. 
Sumber:. Angket nomor 12 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui. berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 4 orang (13%) dengan jumah 
skor 16, responden yang berpendapat ragu-ragu sebanyak 0 orang (0%) 
dengan jumlah skor 0, responden yang berpendapat kurang mudah sebanyak 
26 orang (87%) dengan jumlah skor 52, responden yang berpendapat tidak 
mudah 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0. Dapat disimpulkan berdasarkan 
tabel diatas bahwa pelatihan yang diberikan tenaga ahli tergolong kurang 
mudah berdasarkan pendapat dari 26 responden (87%) dengan skor 52. 
Pertanyaan ke-13 adalah: Bagaimana tanggapan anda setelah 








 “Tanggapan Orang Yang Dilatih Penangkaran Burung Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi, Skor  Prosentase. 
1. Sangatmmenarik 2 10 7% 
2. Menarik.  6 24 20% 
3. Biasassaja 3 9 10% 
4. Kurangmmenarik 13 26 43% 
5. Tidakmmenarik 6 6 20% 
Jumlahh 30 75 100%. 
Sumber:. Angket nomor 13 di interpretasikan 
Dari tabelddiatasddiketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat menarik sebanyak 2 orang (7%) dengan jumlah skor 
10, responden yang berpendapat  menarik sebanyak 6 orang (20%) dengan 
jumah skor 24, responden yang berpendapat biasa saja sebanyak 3 orang 
(10%) dengan jumlah skor 9, responden yang berpendapat kurang menarik 
sebanyak 13 orang (43%) dengan jumlah skor 26, responden yang 
berpendapat tidak menarik 6 orang (20%) dengan jumlah skor 6. Dapat 
disimpulkan berdasarkan tabel diatas bahwa program penakaran burung hantu 
itu tergolong kurang menarik dari pendapat dari 13 responden (43%) dengan 
skor 26. 
Pertanyaan ke-14 adalah: Bagaimana kondisi setelah diterapakannya 








 “Keadaan setelah ditenerapkan rencana kegiatan penangkaran burung hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensii Skor  Prosentase, 
1. Sangatttbaik 0 0 0% 
2. Baik. 4 16 13% 
3. Ragu-ragu. 0 0 0% 
4. Kurang baik. 17 34 57% 
5. Tidakbbaik 9 9 30% 
Jumlahh 30 59 100%. 
Sumber:. Angket nomor 14 di interpretasikan 
Dari tabel diatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang, berpendapat sangat baik sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 4 orang (13%) dengan jumah skor 
16, responden berpendapat ragu-raguusebanyak 0 orangg(0%) dengan jumlah 
skor 0, responden berpendapat kuranggbaik sebanyakk17 orangg(57%) 
dengan jumlah skor 34, responden yang berpendapat tidak baik 9 orang 
(30%) dengan jumlah skor 9. dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas 
bahwa kondisi setelah diadakannya program penakaran burung hantu itu 
tergolong kurang baik dari pendapat 17 responden (57%) dengan skor 34. 
Pertanyaan ke-15 adalah: bagaimana dilakukannya pemantauan proses 








 “Pemantauan proses kegiatann(participatory monitoring and evaluation)” 
No.  Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase, 
1. Sangatbbaik 0 0 0% 
2. Baik. 3 12 10% 
3. Ragu-ragu. 0 0 0% 
4. Kurang  baik. 18 36 60% 
5. Tidakbbaik 9 9 30% 
Jumlahh 30 57 100%. 
Sumber:. Angket nomor 15 di interpretasikan 
Dari tabellldiatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat baikksebanyak 0 orangg(0%) dengan jumlah skor 0, 
responden yang berpendapat baik sebanyak 3 orang (10%) dengan jumah skor 
12, responden berpendapat ragu-raguusebanyak 0 orangg(0%) dengan jumlah 
skor 0, responden berpendapat kuranggbaikksebanyak 18 orang (60%) 
dengan jumlah skor 36, responden yang berpendapat tidak baik 9 orang 
(30%) dengan jumlah skor 9. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas 
bahwa dalam pemantauan proses kegiatan (participatory monitoring and 
evaluasi)  tergolong kurang baik dari pendapat 18 responden (60%) dengan 
skor 36. 
Pertanyaan ke-16 adalah: Apakahhada tindakklanjut apabila 
ditemukanmmasalahddari proses dan hasil dari program penkaran burung 








 “Penindaklanjutan, Apabila Ditemukan MasalahhDari Proses Dan Hasil, 
Kegiatan Penangkaran Burug Hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi, Skor  Prosentase, 
1. Selalu ditindaklajuti 0 0 0% 
2. Pada umumnya 0 0 0% 
3. Tidakktentu 2 6 7% 
4. Jaranggditindaklanjuti 8 16 27% 
5. Tidakkditindaklanjuti 20 20 66% 
Jumlahh 30 42 100%. 
Sumber:. Angket nomor 16 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahui berdasarka 30 responden. Responden yang 
berpendapat selalu ditindaklanjuti sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat pada umumnya sebanyak 0 orang (0%) 
dengan jumah skor 0, responden yang berpendapat tidak tentu sebanyak 2 
orang (7%) dengan jumlah skor 6, responden yang berpendapat jarang 
ditindak lanjuti sebanyak 8 orang (27%) dengan jumlah skor 16, responden 
yang berpendapat tidak ditindak lanjuti 20 orang (66%) dengan jumlah skor 
20. Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas apabila ditemukan masalah 
itu tidak ditindaklanjuti dari pendapat 20 responden (66%) dengan skor 20. 
Pertanyaan ke-17 adalah: Apakah proses teknisnya mudah dalam 
penakaran burung hantu sehingga sudah tidak menggantungkan pada SDM 








 “Kemudahan dalam proses teknis penangkaran burung hantu” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi,  Skor  Prosentase, 
1. Sangat, mudah 0 0 0% 
2. Mudah 4 16 13% 
3. Ragu-ragu 4 12 13% 
4. Kurang mudah 17 34 57% 
5. Tidak mudah 5 5 17% 
Jumlahh 30 67 100%. 
Sumber:. Angketnnomor 17 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat mudah sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat mudah sebanyak 4 orang (13%) dengan jumah 
skor 16, responden yang berpendapat ragu-ragu sebanyak 4 orang (13%) 
dengan jumlah skor 12, responden yang berpendapat kurang mudah sebanyak 
17 orang (57%) dengan jumlah skor 34, responden yang berpendapat tidak 
mudah 5 orang (17%) dengan jumlah skor 5. Dapat disimpulkan berdasarkan 
tabel diatas proses teknis penakaran burung hantu itu tergolong kurang mudah 
dari pendapat 17 responden (57%) dengan skor 34. 
Pertanyaan ke-18 adalah: apakah program penakaran burung hantu 








“Berjalankah penangkaran burung hantu sampai sekarang” 
No. Tanggapannjawaban Frekuensi. Skor  Prosentase.  
1. Sangat, berjalan 0 0 0% 
2. Berjalan 0 0 0% 
3. Ragu-ragu, 4 12 13% 
4. Kurang, berjalan 3 9 10% 
5. Tidak, berjalan 23 23 77% 
Jumlahh 30 44 100%. 
Sumber:. Angketnnomor 18 di interpretasikan 
Dari tabelddiatas diketahui berdasarkan 30 responden. Responden 
yang berpendapat sangat berjalan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumlah skor 
0, responden yang berpendapat berjalan sebanyak 0 orang (0%) dengan jumah 
skor 0, responden yang berpendapat ragu-ragu sebanyak 4 orang (13%) 
dengan jumlah skor 3, responden berpendapat kurang. berjalan sebanyakk3 
orang (10%) dengan jumlah skor 9, responden yang berpendapat tidak 
berjalan 23 orang (77%) dengannjumlah skor 23. Dapat disimpulkan 
berdasarkan tabel diatas kondisi program penakaran burung hantu berjalan 
sampai sekarang dikategorikan tidak berjalan berdasarkan dari pendapat 23 
responden (77%) dengan skor 23. 
V.8.  Analisis data penelitian program penangkaran burung hantu 
Aspek-aspek deskripsi di dalam ruang lingkup pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat dilihat dari tujuan pemberdayaan dan proses 
pemberdayaan untuk menjawab pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 





Dari data penelitian yang sudah didapat melalui angket/kuisioner 
penelitian dengan 18 jawaban item pertanyaan terhadap 30 responden dari 
kelompok pemberdayaan program tanaman bunga anggrek, selanjutnya 
direkapitulasi untuk menguji aspek pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 
maka sebelumnyaadicari nilairrata-rata RentanggSkala/RS per-item jawaban 
dalammindikator denganncara berikut ini: 
 Skor terendah diperoleh dari perhitungan nilai dengan alternatif jawaban 
terendah X jumlah responden: 1 X 30 = 30 
 Skor tertinggi diperoleh dari perhitungan nilai dengan alternatif jawaban 
tertinggi X jumlah responden: 5 X 30 = 150 
Untuk menentukan rentang skala menggunakan rumus: 
Rentang skala     
      
 
 
N  = Jumlah sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item,  
Jadi : 
    
        
 
    








No. RentanggSkala Kriteria. 
1. 126 – 150  Sangat..baik 
2. 102 – 126  Baik. 
3. 78 – 102  Ragu-ragu. 
4. 54 – 78  Kurang..baik 
5. 30 – 54  Tidak..baik 
Sumber:. perhitungan rumus rentanggskala 
Berdasarkan taabel diatas rentanggskala dengannskor 126 – 150 
memilikikkriteria sangatbbaik, skor 102 – 126 memiliki kriteria baik, skor 78 
– 102 memiliki kriteria ragu-ragu, skor 54 – 78 memiliki skor kurang baik, 
dan skor 30 – 54 memiliki kriteria tidak baik. 
V.9.  Hasil Rekapitulasi Rentang Skala  
Setelah diperoleh skor dengan menggolongkan per aspek dalam rentang 
skala yanggdiambil dari masing-masinggtabel dalam distribusi..frekuensi, 
kemudian selanjutnya direkapitulasi masing-masinggskor dalamrrentang skala, 
denganncara mencariiitotal skor ∑X1 + ∑X2 + ∑X3 + ∑X4 = ∑X5 jadi (∑ X) = 
nilai maksimum untuk masing-masing aspek yaitu tujuan pemberdayaan dan 
proses pemberdayaan (∑ X) di peroleh melaluiiijumlah itemppertanyaan di 
kalikan nilait.tertinggi di kalikan jumlah responden sebanyak 30 responden, 
untuk aspek Tujuan Pemberdayaan (∑ X) diperoleh 2 x 5 x 30 = 300. 
Sedangkan nilai minimun (min) untuk variabel tujuan pemebrdayaan (∑ X) 
diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan 





Range merupakan jumlah nilai maksimum dikurangi nilai minimum      
= 300 – 60 = 240, selanjutnya setelah diketahui range nilai dari jawaban 
responden sehingga dapat ditentukan RentanggSkala (SK) pengukuran yaitu 
hasil range dibagi skala pengukuran = 240 : 5 = 48. Setelah mengetahuinnilai 
range dari jawaban respondennmaka dapatdditentukan rentangsskala (RS) 
yaitu dengan menentukannrentang nilai dalam ketegori masing-masing aspek 
yaitu tujuan pemberdayaan dan proses pemberdayaan, sebaagai berkut:  
A. Tujuan pemberdayaan masyarakat 
Nilai maksimum (∑X) diperolehmmelalui = jumlahhitem pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilai..tertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek Tujuan Pemberdayaan, diperoleh 2 x 5 x 30 = 300. 
Sedangkakn nilainminimum (∑X) diperoleh.melalui = jumlah item pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilai terendah di kalikan jumlah responden sebanyak 30 
responden, jadi peroleh 2 x 1 x 30 = 60. Dan rangeemerupakan nilai 
maksimum di kurangi nilai..minimum = 300 – 60 = 240 : 5 = 48. 
Tabel 5.9.1 
Rentang Skala Aspek Tujuan Pemberdayaan 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300.  Sangat..baik 
2. 204 – 252. Baik. 
3. 156 – 204. Ragu-ragu. 
4. 108 – 156.  Kurang..baik 
5. 60 – 108. Tidak..baik 







Rentang Skala Aspek Tujuan Pemberdayaan 
No  Aspek Tujuan Pemberdayaan Skor Kriteria  
1 Tingkat kesesuaian program 
penakaran burung hantu potensi yang 
ada di Desa Penggarit 
113 Baik  
2 Manfaat kegiatan program penkaran 
burung hantu untuk anggota 
117 Baik  
Total   230 Baik  
Sumber: rekapitulasi aspek tujuan pemberdayaan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek tujuan 
pemberdayaan pada kelompok program penakaran burung hantu yaitu 
memiliki  perolehan total skor 230 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 
204 – 252  pada ketegori baik. 
B. Proses pemberdayaan masyarakat 
1. Sosialisasi  
Nilai maksimum (∑X) diperolehhmelalui = jumlahhitem.pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilai..tertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek Proses Pemberdayaan dalam Sosialisasi, jadi 
diperoleh 2 x 5 x 30 = 300. Sedangkakn nilainminimum (∑X) diperoleh 
melalui = jumlahhitemppertanyaan yaitu 2 di kalikan nilait.terendah 
dikalikan jumlah responden sebanyak 30 responden, jadi peroleh 2 x 1 x 
30 = 60. Dan range merupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum 








No.  RentangsSkala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300. Sangatbbaik 
2. 204 – 252. Baik. 
3. 156 – 204. Ragu-ragu 
4. 108 – 156.  Kurang baik. 
5. 60 – 108. Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala sosialisasi  
Tabel 5.9.4 
Sosialisasi  
No  Sosialisasi  Skor Kriteria 
1 Penyebarluasan pemberitahuan 
program penangkaran burung hantu 
67 Kurang baik 
2 Tingkat partisipasi masyarakat akan 
diadakannya program pengkaran 
burung hantu 
68 Kurang baik 
Total   135 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi sosialisasi 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam sosialisasi yaitu memiliki  perolehan total 
skor 135 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 108–156 pada ketegori 
kurang baik. 
2. Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
Nilai maksimum (∑X) diperolehhmelalui .= jumlahiitem.pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek proses pemberdayaan dalam mengidentifikasi dan 





minimum. (∑x) diperolehmmelalui .= jumlah item pertanyaan yaitu 2 di 
kalikan nilaitterendah di kalikan jumlahmresponden sebanyak 30 
responden, jadipperoleh 2 x 1 x 30 = 60. Dan range merupakan nilai 
maksimum di kurangi nilaimminimum = 300 – 60 = 240 : 5 = 48. 
Tabel 5.9.5 
Rentang Skala Mengidentifikasi dan Mengkaji Permasalahan 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300. Sangatbbaik 
2. 204 – 252. Baik.  
3. 156 – 204. Ragu-ragu. 
4. 108 – 156.  Kurang baik. 
5. 60 – 108. Tidaknbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala mengidentifikasi dan mengkaji  
Tabel 5.9.6 
Mengidentifikasi dan Mengkaji Permasalahan 
No  Mengidentifikasi dan Mengkaji 
Permasalahan 
Skor Kriteria  
1 Tingkat diadakannya 
pertemuan/rapat pada program 
penangkaran burung hantu 
60 Kurang aik  
2 Kemampuan anggota program 
penangkaran burung hantu dalam 
mengindentifikasi dan mengkaji 
masalah 
106 Baik  
Total   166 Ragu-ragu 
Sumber: rekapitulasi aspek mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 





yaitu memiliki  perolehan total skor 166 yang ditunjukan ada pada di 
rentang skala156 – 2014 pada ketegori raga-ragu. 
3. Menyusun rencana kegiatan 
Nilai maksimum (∑X) diperolehhmelalui = jumlahhitem.pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek proses pemberdayaan dalam menyusun rencana 
kegiatan, jadiddiperoleh 2 x 5 x 30 = 300. Sedangkakn nilainminimum 
(∑X) diperolehhmelalui .= jumlah itemppertanyaan yaitu 2 di kalikan nilai 
terendah di kalikan jumlahrresponden sebanyak 30 responden, jadi peroleh 
2 x 1 x 30 = 60. Dan rangeemerupakan nilaiiimaksimum dikurangi nilai 
minimum = 300 – 60 = 240 : 5 = 48. 
Tabel 5.9.7 
Rentang Skala Menyusun Rencana Kegiatan 
No.  Rentang..Skala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300. Sangatbbaik 
2. 204 – 252. Baik.  
3. 156 – 204. Ragu-ragu 
4. 108 – 156.  Kurang baik. 
5. 60 – 108. Tidakkbaik 







Menyusun Rencana Kegiatan 
No  Menyusun Rencana Kegiatan Skor Kriteria 
1 Rencana manfaat dan hasil adanya 
program penangkaran burung hantu 
102 Baik  
2 Peluang dan ancaman masa mendatang 
dalam program penangkaran burung 
hantu 
67 Kurang baik 
Total   168 Ragu-ragu 
Sumber: rekapitulasi menyusun rencana kegiatan 
Berdasarkan tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari 
aspek proses pemberdayaan dalam menyusun rencana kegiatan yaitu 
memiliki  perolehan total skor 168 yang ditunjukan ada pada di rentang 
skala 156–204 pada ketegori ragu-ragu. 
4. Menerapkan rencana kegiatan 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh..melalui .= jumlahiitem.pertanyaan 
yaitu 5 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek proses pemberdayaan dalam menerapkan rencana 
kegiatan, jadiddiperoleh 5 x 5 x 30 = 750. Sedangkannnilainminimum 
(∑X) diperolehhmelalui = jumlahhitem pertanyaan yaitu 5 di kalikan nilai 
terendah di kalikan jumlahhrespondennsebanyak 30 responden, jadi 
peroleh 5 x 1 x 30 = 150. Dan range merupakan nilaiimaksimum dikurangi 







Rentang Skala Menerapkan Rencana Kegiatan 
No. RentangnSkala (RS) Kriteria. 
1. 630 – 750. Sangat..baik 
2. 510 – 630. Baik. 
3. 390 – 510. Ragu-ragu. 
4. 270 – 390. Kuranggbaik 
5. 150 – 270. Tidak..baik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala menerapkan rencana kegiatan 
Tabel 5.9.10 
Menerapkan Rencana Kegiatan 
No  Menerapkan Rencana Kegiatan Skor Kriteria 
1 Sarana dan prasarana untuk kegiatan 
program penangkaran burung hantu 
74 Kurang baik 
2 Tingkat diadakannya pelatihan 
kegiatan program peangkaran burung 
hantu 
60 Kurang baik  
3 Keterlibatan tenaga ahli yang melatih 
penangkaran burung hantu 
65 Kurang baik 
4 Kemudahan yang diajarkan tenaga ahli 
dalam pelatihan 
68 Tidak baik 
5 Tanggapan orang yang dilatih 
penangkaran burung hantu 
75 Ragu-ragu 
Total   342 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi menerapkan rencana kegiatan 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam menerapkan rencana kegiatan yaitu memiliki  
perolehan total skor 342 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 270 – 





5. Memantau Proses dan Hasil 
Nilai maksimum (∑X) diperolehhmelalui = jumlahhitemipertanyaan 
yaitu 3 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek proses pemberdayaan dalam memantau proses dan 
hasil, jadiddiperoleh 3 x 5 x 30 = 450. Sedangkakn nilainminimum (∑X) 
diperolehhmelalui = jumlahhitem pertanyaan yaitu 3 di kalikan nilai 
terendah di kalikan jumlahhrespondenssebanyak 30 responden, jadi 
peroleh 3 x 1 x 30 = 90. Dan rangeemerupakan nilainmaksimum di 
kurangi nilaimminimum = 540 – 90 = 360 : 5 = 72. 
Tabel 5.9.11 
Rentang Skala Memantau Proses dan Hasil 
No.  Rentang..Skala (RS) Kriteria. 
1. 378 – 450. Sangattbaik 
2. 304 – 378. Baik. 
3. 234 – 304. Ragu-ragu. 
4. 162 – 234. Kurang..baik 
5. 90 – 162. Tidak..baik 







Memantau Proses dan Hasil 
No  Memantau Proses dan Hasil Skor Kriteria  
1 Keadaan setelah ditenerapkan rencana 
kegiatan penangkaran burung hantu 
59 Kurang baik 
2 Pemantauan proses kegiatan 
(participatory monitoring and 
evaluation) 
57 Kurang baik 
3 Penindaklanjutan apabila ditemukan 
masalah dari proses dan hasil kegiatan 
penangkaran burug hantu 
42 Tidak baik 
Total   158 Tidak baik 
Sumber: rekapitulasi memantau proses dan hasil 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan daam memantau proses dan hasil yaitu memiliki  
perolehan total skor 158 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 90 – 
162  pada ketegori tidak baik. 
6. Pemandirian masyarakat 
Nilai maksimum (∑X) diperolehhmelalui .= jumlahiitem.pertanyaan 
yaitu 2 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek proses pemberdayaan dalam pemandirian 
masyarakat, jadiddiperoleh 2 x 5 x 30 = 300. Sedangkan nilainminimum 
(∑X) diperoleh..melalui .= jumlahhitem pertanyaan yaitu 2 di kalikan nilai 
terendah di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 responden, jadi 
peroleh 2 x 1 x 30 = 60. Dan rangeemerupakan nilainmaksimum di 






Rentang Skala Pemandirian Masyarakat 
No. RentanggSkala (RS) Kriteria. 
1. 252 – 300. Sangat..baik 
2. 204 – 252. Baik.  
3. 156 – 204. Ragu-ragu. 
4. 108 – 156.  Kurang..baik 
5. 60 – 108. Tidakbbaik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang skala pemandirian Masyrakat 
Tabel 5.9.14 
Pemandirian Masyarakat 
No  Pemandirian masyarakat Skor Kriteriia  
1 Kemudahan dalam proses teknis 
penangkaran burung hantu 
67 Kurang baik 
2 Berjalankah penangkaran burung hantu 
sampai sekarang 
44 Kurang baik 
Total   111 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi aspek pemandirian masyarakat 
Dari tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 
proses pemberdayaan dalam pemandirian masyarakat yaitu memiliki  
perolehan total skor 111 yang ditunjukan ada pada di rentang skala 108 – 
156 pada ketegori kurang baik. 
Jadi proses pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan yaitu 
Nilai maksimum (∑X) diperoleh..melalui .= jumlahiitemppertanyaan yaitu 
19 di kalikan nilaittertinggi di kalikan jumlahhresponden sebanyak 30 
responden, untuk aspek Proses Pemberdayaan, jadiddiperoleh 16 x 5 x 30 





item..pertanyaan yaitu 18 di kalikan nilai..terendah di kalikan jumlah 
responden sebanyak 30 responden, jadi peroleh 16 x 1 x 30 = 480. Dan 
range..merupakan jumlahnnilai maksimum di kurangi nilaimminimum = 
2.400 – 480 = 1920 : 5 = 384 
Tabel 5.9.15 
Rentang Skala Proses Pemberdayaan 
No. Rentang..Skala (RS) Kriteria. 
1. 2016 – 2400. Sangattbaik 
2. 1632 – 2016. Baik. 
3. 1248 – 1632. Ragu-ragu. 
4. 864 – 1248. Kurang..baik 
5. 480 – 864. Tidak..baik 
Sumber:. rumus perhitungan rentang..skala proses pemberdayaan 
Tabel..5.9.16 
Rentang Skala Proses Pemberdayaan 
No proses pembedayaan Skor Kriteria  
1 Sosialisasi  135 Kurang baik 
2 Mengidentifikasi dan mengkaji 
permasalahan 
166 Ragu-ragu 
3 Menyusun rencana kegiatan 168 Ragu-ragu 
4 Menerapkan rencana kegiatan 342 Kurang baik 
5 Memantau proses daan hasil 158 Kurang baik 
6 Pemandirian masyarakat 111 Kurang baik 
Total  1080 Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi proses pemberdayaan 
Berdasarkan tabel rentang skala diatas, dapat disimpulkan dari aspek 





memiliki  perolehan total skor 1080 yang ditunjukan ada pada di rentang 
skala 864 – 1248 pada ketegori kurang baik. 
Dari tabel-tabel diatas yaitu tabel rentang skala aspek dan tabel 
perhitungan rentang skala dapat disimpulkan setiap rentang skala yaitu aspek  
tujuan pemberdayaan dan proses pemberdayaan mempunyai jumlah skor dan 
kriteria yang berbeda, berikut ini hasil yang sudah rekapitulasi: 
Tabel 5.10.1 
Rekpaitulasi Rentang Skala Aspek  
No Aspek   Total skor RS Kriteria 
1 Tujuan pemberdayaan 232 204 - 252  Baik  
2 Proses pemberdayaan 1080 864 – 1248   Kurang baik 
Sumber: rekapitulasi perhitungan rentang skala penelitian 
Berdasarkan tebel diatas dapat di lihat hasil rentang skala aspek yang 
digunakan untuk mengukur analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
dari khususnya program penakaran burung hantu, yang setiap aspeknya 
memiliki jumlah skor dan kriteria yang berbeda, dijelaskan lebih lanjut, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Aspek tujuan pemberdayaan mempunyai jumlah skor 232 yang 
menunjukan ada pada rentang skala variabel 204 - 252 sehingga memiliki 
kriteria baik 
2. Aspek proses pemberdayaan mempunyai jumlah skor 1080 yang 
menunjukan ada pada rentang skala variabel 864 – 1248 sehingga 





Hasil perhitungan rentang skala pada setiap aspek yang digunakan 
menunjukan skor yang rendah pada setiap aspeknya dan memiliki kriteria 
yang kurang baik yaitu ditunjukan karena terdpat adanya ketidak sesuaian 
dalam setiap penerapan aspek pelaksanaan pemberdayaan khususnya  
kelompok program penakaran burung hantu, 1. Aspek tujuan pemberdayaan 
baik, 2. Aspek proses pemeberdayaan kurang baik. Sehingga dapat 
disimpulkan dari hasil diatas analisis pemberdayaan masyarakat khususnya 
pada program penakaran burung hantu berjalan kurang baik yang telah 
dianalisis dengan pendekatan-pendekatan variabel yang telah dijelaskan diatas 
dalam hal ini menujukan terdapat adanya suatu kendala atau hambatan pada 
program pemeberdayaan ini dibuktikan dengan tidak berjalannya kelompok 
program penakaran burung hantu ini sampai sekarang.  
Untuk mempertegas temuan kendala atau hambatan ini diperoleh oleh 
melalui hasil wawancara terhadap ketua kelompok program penakaran 
burung hantu. Berikut hasil wawancaranya:  
 Hasil wawancara pendalaman faktor penghambat yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat (kelompok program penakaran 
burung hantu) 
Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala aspek ditemukan adanya 
kendala atau hambatan yang dihadapi yaitu pada pendekatan aspek Proses 
pemberdayaan dengan hasil kriteria kurang Baik pada hasil perhitungannya, 
hambatan yang dihadapi dipertegas melalaui hasil wawancara dengan ketua 





Pertanyaan ke-1 yang diajukan terhadap informan: bagaimana awal mula 
diadakannya kegiatan penakaran burung hantu? 
Bapak Caryono (Ketua kelompok tani atau penakaran burung hantu) pada 
tanggal 16 Juni 2021, menyatakan bahwa:  
Awal mula diadakannya kegiatan kelompok program penakaran burung hantu 
dimulai dari keresahan para petani dari tahun 2017 karena adanya wabah 
tikus menjadikan para petani gagal panen berturut-turut sehingga warga desa 
khususnya yang bermata pencaharian petani berinisiatif lewat pertemuan 
bersama-sama dengan pemerintah desa, BPD, dan LPM dengan persetujuan 
bersama untuk mengurangi hama tikus mengikuti pelatihan setelah mengikuti 
pelatihan mulailah  dilestarikan predator alami hama tikus yaitu burung hantu  
“tyto alba” kemudian terbentuk kelompok tani yang bernama “Kelompok 
Mekar Sari”. 
Pertanyaan ke-2: berapakali diadakannya pelatihan atau diklat penakaran 
burung hantu? 
Bapak Caryono (Ketua kelompok tani atau penakaran burung hantu) pada 
tanggal 16 Juni 2021, menyatakan bahwa:  
Diadakannya pertemuan dan pelatihan hanya masng-masing sekali, karena 
setelah terbentuk kelompok dengan 30 anggota kelompok tersebut dengan 
persetujuan pak kades maka diadakan pelatihan tersebut. 
Peranyaan ke-3: apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi saat 





Bapak Caryono (Ketua kelompok tani atau penakaran burung hantu) pada 
tanggal 16 Juni 2021, menyatakan bahwa:  
Setelah berjalannya kegiatan penakaran burung hantu ini sebenarnya lancar 
karena tujuan buat menghilangkan hama tikus ini karena sesuai dengan fungsi 
burung hantu yang menjadi predator alami untuk hama tikus, tapi karena 
seekor burung hantu ini dalam sehari bisa memakan 5 – 8 ekor tikus. Karena 
penakaran burung hantu ini sudah tiga tahun lebih hama tikusnya sudah tidak 
ada tapi justru burung hantu nya memakan ternak warga seperti anak ayam 
atau burung-burung kecil. Dan jika ada permasalahan mengenai penakaran ini 
tidak adanya tindak lanjut dari pihak-pihak pemerintah desa maupun yang 
bersangkutan hingga akhirnya semakin tidak aktif lagi sampai sekarang. 
V.10. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan 
Masyarakat Program Penakaran Burung Hantu 
Hambatan atau kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat khususnya pada kelompok program penakaran 
burung hantu, berikut hambatan yang dihadapi: 
1. Pada aspek proses pemberdayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat memiliki jumlah skor 1080 yang ditunjukan pada rentang 
skala aspek 864 – 1248 dan memiliki kriteria kurang baik, sehingga aspek 
proses pemberdayaan merupakan suatu hambatan pada pelaksanaan 
pemberdayaan program penakaran burung hantu 
2. Dari hasil wawancara ketua kelompok program penakaran burung hantu 





akan masa depan kurang matang terutama pada perencanaan akan peluang 
dan ancaman pada masa depan dan ditambah dengan tidak adanya 
penindaklanjutan jikalau ada permasalahan dari pihak-pihak manapun 
sehingga dalam pengembangan kegiatannya terhambat dan tidak berjalan. 
V.11. Solusi Untuk Peningkatan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 
Program Penakaran Burung Hantu 
Solusi yang peneliti ajukan diharapkan dapat meningkatkan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat program penakaran burung hantu 
sebagai berikut: 
1. Harus adanya tenaga ahli yang mumpuni dalam kegiatan perencanaan 
masa depan dengan menstrategikan peluang dan ancaman pada masa 
depan sehingga meminimalisir ancaman pada masa mendatang 
2. Harus ada peran dan koordinasi dari pemerintah desa atau dinas terkait 
jika ada permasalahan dapat mendapatkan solusi karena adanya pihak 









VI.1. KESIMPULAN  
Dari hasilppenelitian dan..pembahasannmengenai analisis pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Program Inovasi Desa (PID) di Desa 
Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang maka dapat ditarik 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat program inovasi desa 
(program budidaya tanaman bunga anggrek dan program penakaran burung 
hantu), sebagai berikut: 
a. Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek berjalan kurang baik, 
dilihat dari pendekatan aspek pelaksanaan pemberdayaan mayarakat 
dengan berdasarkan perhitungan rentang skala, yaitu: (1) aspek tujuan 
pemberdayaan memperoleh jumlah skor 147 dengan kriteria baik, (2) 
aspek proses pemberdayaan memperoleh jumlah skor 884 dengan 
kriteria kurang baik, sehinggga disimpulkan program budidaya tanaman 
bunga anggrek terdapat kendala yaitu pada aspek proses pemberdayaan.  
b. Program Penakaran Burung Hantu berjalan kurang baik, dilihat dari 
pendekatan aspek pelaksanaan pemberdayaan mayarakat dengan 
berdasarkan perhitungan rentang skala, yaitu: (1) aspek tujuan 
pemberdayaan memperoleh jumlah skor 230 dengan kriteria baik, (2) 





kriteria kurang baik, sehinggga disimpulkan program penakaran burug 
hantu terdapat kendala yang dihadapi yaitu aspek proses pemberdayaan. 
2. Kendala yang menghambat pelaksanaan pemberdayaan masyarakat program 
inovasi desa diperoleh dari data angket/kuisioner dan wawancara, berikut: 
a. Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat ditujukan dari aspek proses pemberdayaan 
memiliki kriteria kurang baik, sehingga menunjukan aspek proses 
pemberdayaan sebagai suatu hambatan. Dan dari hasil wawancara 
menunjukan proses kegiatan pemberdayaan kurang maksimal karena 
memang pada pertemuan tanggapan anggota yang ikut serta pelatihan 
pun lebih cenderung pasif dan kurang responsiv sehingga beberapa 
keputusan dibuat secara sepihak dari narasumber dan dalam 
pemasarannya pun susah sehingga kurang menghasilkan. 
b. Program Penakaran Burung Hantu dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat ditujukan dari aspek proses pemberdayaan memiliki kriteria 
kurang baik, sehingga menunjukan aspek proses pemberdayaan 
merupakan suatu hambatan. Dan dari hasil wawancara menunjukan 
pada proses kegiatan perencanaan akan masa depan kurang matang 
terutama pada perencanaan akan peluang dan ancaman pada masa 
depan dan ditambah dengan tidak adanya penindaklanjutan jikalau ada 
permasalahan dari pihak-pihak manapun sehingga dalam 





3. Solusi untuk peningkatan pemberdayaan masyarakat melalui program 
inovasi desa yaitu, sebagai berikut: 
a. Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek  
Untuk memperbaiki keadaan program budidaya tanaman bunga anggrek 
ini sesuai hambatan yang ditemukan yaitu pada proses pemeberdayaan 
perlu diadakannya perbaikan kegiatan dengan melakukan kegiatan 
proses pemberdayaan sesuai dengan standart keberhasilan kegiatan 
pemberdayaan tersebut sehingga pemebrdayaan masayarakat tersebut 
akan dapat berjalan dengan baik. Dan harus ada kontribusi dan 
koordinasiddari pemerintahddesa atau dinassterkaituuntuk menyusun 
strstegi pemasaran yang matang seperti bantuan promosi dan kerjasama 
untuk meningkatkan penjulan. 
b. Program Penakaran Burung Hantu 
Harus adanya tenaga ahli yang mumpuni dalam kegiatan perencanaan 
masa depan untuk menstrategikan peluang dan ancaman masa depan 
sehingga dapat meminimalisir ancaman pada masa mendatang. Harus 
ada kontribusi dan koordinasi dari pemerintah desa/dinas terkait jika 
ada permasalahan dapat mendapatkan solusi karena adanya pihak yang 
lebih memahami agar pemasalahan dapat terpecahkan dan terselesaikan. 
VI.2. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, Pelaksanaan pemberdayaan 
masayarakat akan dapat berjalan dengan baik jika setiap tahapan pelaksanaan 





beberapa hal yang dapat menjadi saran atau rekomendasi yang diharapkan dapat 
mengatasi hambatan pada pelaksanaan pemberdayaan masyarakat kelompok 
program budidaya tanamn bunga anggrek dan kelompok program penakaran 
burung hantu, sebagai berikut: 
1. Hendaknya perlu diadakannya perbaikan kegiatan dengan melakukan 
kegiatan proses pemberdayaan sesuai dengan standart keberhasilan 
kegiatan pemberdayaan tersebut akan dapat berjalan dengan baik dan 
meminimalisir hambatan pada program inovasi desa ini.  
2. Perlu adanya peningkatan peran dannkoordinasi darippemerintah desaadan 
dinas yang terkaituuntuk kegiatan ini dikaji dan dievaluasi kembali dengan 
melihat dari kendala yang menghambat sehingga dapat dijadikan acuan 
kedepannya agar mendapatkan kondisi dan hasil yang lebih baik untuk 
kegiatan  
3. Hendaknya ada tenaga ahli yang mumpuni dalam kegiatan perencanaan 
masa depan dengan menstrategikan peluang dan ancaman pada masa 
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Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Program Inovasi 
Desa (PID) Di Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
A. Petunjuk Pengisian  
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat untuk 
memperoleh tingkat strata (S1) Program Studi Ilmu Pemerintahan di Fakultas 
Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal. Peneliti memohon 
kesediaan Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan kuesioner/angket yang telah 
disiapkan oleh peneliti dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan ganda 
yang tersedia. Mengingat keberhasilan peneliti ini akan sangat tergantung pada 
kelengkapan jawaban, dimohon dengan sangat agar Bapak/Ibu dapat memberikan 
jawaban dengan lengkap, jujur, dan benar. 
Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner/angket ini. 
B. Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin : L/P 
3. Umur  : 
4. Pendidikan : 






 Program Budidaya Tanaman Bunga Anggrek  
A. Aspek Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
1. Apakah kegiatan budidaya tanaman bunga anggrek sudah sesuai dengan 
potensi yang ada di Desa Penggarit? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
2. Apakah budidaya tanaman bunga anggrek bermanfaat dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya anggota? 
a. Sangat bermanfaat  
b. Bermanfaat 
c. Ragu-ragu  
d. Kurang meningkat 
e. Tidak meningkat 
B. Aspek Proses Pemberdayaan Masyarakat 
a) Sosialisasi  
3. adakah pemberitahuan diadakannya program budidaya tanaman bunga 
anggrek di Desa penggarit? 
a. Sangat ada pemberitahuan 
b. Ada pemberitahuan 
c. Biasa saja 
d. Kurang ada pemberitahuan 
e. Tidak ada pemberitahuan 
4. Bagaimana partisipasi kehadiran masyarakat akan di adakannya 
program budidaya tanaman bunga anggrek? 
a. Sangat banyak 
b. Banyak 
c. Biasa saja 





e. Tidak ada 
b) Mengindentifikasi dan mengkaji permasalahan 
5. Apakah sering diadakannya rapat/pertemuan mengenai program 
budidaya tanaman bunga anggrek? 
a. Sering diadakan rapat/pertemuan 
b. Kadangkala diadakan rapat/pertemuaan 
c. Ragu-ragu 
d. Sekali diadakan rapat/pertemuan 
e. Tidak pernah 
6. Apakah dalam rapat/pertemuan orang atau anggota kelompok telah 
mampu mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat Desa 
penggarit? 
a. Sangat mampu  
b. Mampu  
c. Ragu-ragu 
d. Kurang mampu  
e. Tidak mampu  
c) Menyusun rencana kegiatan 
7. Apakah dipikirkan manfaat dan hasil adanya program budidaya 
tanaman bunga anggrek? 
a. Selalu dipikirkan 
b. Kadang dipikirkan 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang dipikirkan 
e. Tidak dipikiran 
8. Apakah dipikirkan peluang dan ancaman untuk masa depan? 
a. Selalu dipikirkan 
b. Kadang dipikirkan 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang dipikirkan 





d) Menerapkan rencana kegiatan kelompok 
9. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana untuk kegiatan 
pelatihan program budidaya tanaman bunga anggrek? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Biasa saja 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
10. Apakah diadakan pelatihan kegiatan program budidaya tanaman 
bunga anggrek?  
a. Selalu diadakan 
b. Kadang diadakan 
c. Pada umumnya 
d. Sekali diadakan 
e. Tidak pernah diadakan 
11. Apakah terdapat tenaga ahli/narasumber yang melatih program 
budidaya tanaman bunga anggrek? 
a. Selalu melibatkan 
b. Pada umumnya 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak tentu 
e. Tidak ada 
12. Apakah yang diajarkan tenaga ahli mudah dipahami? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Sedang-sedang 
d. Tidak mudah 
e. Sangat tidak mudah 
13. Bagaimana tanggapan anda setelah diadakannya pelatihan dengan 
diadakannya program budidaya tanaman bunga anggrek? 






c. Biasa saja 
d. Kurang tertarik 
e. Tidak tertarik 
e) Memantau proses dan hasil  
14. Bagaimana keadaan setelah diterapkannya kegiatan program budidaya 
tanaman bunga anggrek? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
15. Bagaimana dilakukannya pemantauan proses kegiatan (monitoring 
dan evaluasi pertisipasi)? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 
16. Apakah ada tindak lanjut apabila ada ditemukan masalah dari proses 
dan hasil dalam program budidaya tanaman bunga anggrerk? 
a. Selalu ditindak lanjuti 
b. Ditindak lanjuti 
c. Pada umumnya 
d. Jarang ditindak lanjuti 
e. Tidak pernah ditindak lanjuti  
f) Pemandirian masyarakat 
17. Apakah bahan dasar (bibit bunga anggrek) mudah didapat? 







d. Tidak mudah 
e. Sangat tidak mudah 
18. Apakah proses teknisnya mudah dalam budidaya tanaman bunga 
anggrek sehingga sudah tidak menggantungkan pada SDM lain? 
a. Sngat mudah 
b. Mudah  
c. Ragu-ragu 
d. Tidak mudah 
e. Sangat tidak mudah 
19. Bagaimana pemasaran bunga anggrek? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah  
c. Ragu-ragu 
d. Tidak mudah 
e. Sangat tidak mudah 
20. Apakah dalam pemasarannya sudah mandiri sehingga tidak 
menggantungkan pasar orang lain? 
a. Sangat mandiri 
b. Mandiri 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang mandiri 
e. Tidak mandiri 
21. Apakah program kegiatan program budidaya tanaman bunga anggrek 
masih berjalan sampai sekarang? 
a. Sangat berjalan 
b. Berjalan 
c. Ragu-ragu  
d. Kurang berjalan 






 Program Penakaran Burung Hantu 
A. Aspek Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
1. Apakah program kegiatan penakaran burung hantu sudah sesuai dengan 
potensi yang ada di Desa Penggarit? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
2. Apakah penakaran burung hantu bermanfaat dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya anggota? 
a. Sangat bermanfaat 
b. bermanfaat 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang bermanfaat 
e. Tidak bermanfaat 
B. Aspek Proses Pemberdayaan Masyarakat 
a) Sosialisasi  
3. Adakah pemberitahuan diadakannya program penakaran burung hantu 
di Desa penggarit? 
a. Sangat baik pemberitahuan 
b. Ada pemberitahuan 
c. Biasa saja 
d. Kurang ada pemberitahuan 
e. tidak ada pemberitahuan 
4. Bagaimana tingkat partisipasi kehadiran masyarakat dalam program 
penakaran burung hantu? 
a. Sangat banyak 
b. banyak 
c. Biasa saja 





e. Tidak ada 
b) Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan 
5. Apakah sering diadakannya rapat/pertemuan mengenai program 
penakaran burung hantu? 
a. Sering diadakan pertemuan 
b. Kadangkala diadakan pertemuaan 
c. Ragu-ragu 
d. Sekali diadakan pertemuan 
e. Tidak pernah 
6. Apakah dalam rapat/pertemuan orang/ anggota kelompok telah 
mampu mengindentifikasi masalah yang ada di masyarakat Desa 
Penggarit? 
a. Sangat mampu  
b. Mampu  
c. Ragu-ragu 
d. Kurang mampu  
e. Tidak mampu  
c) Menyusun rencana kegiatan 
7. Apakah dipikirkan manfaat dan hasil adanya penakaran burung hantu? 
a. Selalu dipikirkan 
b. Kadang dipikirkan 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang dipikirkan 
e. Tidak dipikiran 
8. Apakah dipikirkan peluang dan ancaman untuk masa depan? 
a. Selalu dipikirkan 
b. Kadang dipikirkan 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang dipikirkan 






d) Menerapkan rencana kegiatan kelompok 
9. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana untuk kegiatan program 
penakaran burung hantu? 
a. Sangat baik 
b. baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
10. Apakah ada diadakannya pelatihan kegiatan program penkaran burung 
hantu? 
a. Selalu diadakan 
b. Kadang diadakan 
c. Pada umumnya 
d. Sekali diadakan 
e. Tidak pernah diadakan 
11. Apakah terdapat tenaga ahli/narasumber untuk melatih program 
penakaran burung hantu? 
a. Selalu melibatkan 
b. Pada umumnya 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak tentu  
e. Tidak ada 
12. Apakah yang diajarkan tenaga ahli mudah dipahami? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Sedang-sedang 
d. Kurang mudah 
e. Tidak mudah 
13. Bagaimana tanggapan anda setelah diadakannya pelatihan program 
penakaran burung hantu? 






c. Biasa saja 
d. Kurang tertarik 
e. Tidak tertarik 
e) Memantau proses dan hasil  
14. Bagaimana kondisi setelah diterapkannya kegiatan program penakaran 
burung hantu? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
15. Bagaimana dilakukannya pemantauan proses kegiatan (monitoring 
dan evaluasi pertisipasi)? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
16. Apakah ada tindak lanjut apabila ada ditemukan masalah dari proses 
dan hasil dari program penakaran burung hantu? 
a. Selalu ditindak lanjuti 
b. Ditindak lanjuti 
c. Pada umumnya 
d. Jarang ditindak lanjuti 
e. Tidak ditindak lanjuti 
f) Pemandirian masyarakat 
17. Apakah proses teknisnya dalam proses penakaran burung hantu 
sehingga sudah tidak menggantungkan pada SDM lain? 







d. Kurang mudah 
e. Tidak mudah 
18. Apakah program kegiatan program penakaran burung hantu masih 
berjalan sampai sekarang? 
a. Sangat berjalan 
b. Berjalan 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang berjalan 
e. Tidak berjalan 
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